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BAB V 
KESIMPULAN 

5.1 Pendahuluan

Bab ini merangkum kesimpulan hasil penelitian serta implikasi 

manajerial yang bermanfaat bagi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta serta 

saran bagi pengembangan Pasar Beringharjo dan pasar tradisional lainnya di Kota 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga bisa bermanfaat bagi pemerintah daerah 

lain yang memiliki potensi pasar tradisional sebagai bahan pembelajaran dari 

pengalaman pengelolaan Pasar Beringharjo dan pasar tradisional lainnya di Kota 

Yogyakarta. Pada bagian terakhir diidentifikasi pula keterbatasan penelitian dan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.

5.2 Kesimpulan

Berbagai data atau informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, 

pengamatan di lapangan, serta berdasarkan arsip-arsip yang telah dianalisis dalam 

bab sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

tentang pengalaman dalam menjaga eksistensi pasar tradisional di era persaingan 

global di Kota Yogyakarta, belajar dari aspek proses, dinamika dan problematika

yang ada di Pasar Beringharjo. Dalam kesimpulan ini akan disampaikan beberapa 

point penting sebagai hasil penelitian ini menjadi sebuah kesimpulan. Berikut

adalah kesimpulan berdasarkan masing-masing aspek tersebut yang akan di bahas 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan.

Bab ini merarangngkum kesimpulan hasilil penelitian serta implikasi 

manajerial yang g bbermanfaat bagagi Dinas Pengelolaan Pasar KoK ta Yogyakarta serta 

saran bagigi pengembabangganan Pasarr BBererininghghararjojo ddanan ppasa arar tradisionall lal innya di Kota 

Yoggyyakarta. SeSelalain itu, penelititianan ininii jujugaga bibisasa bermanffaat bagagii pemerintntah daerah 

lalain yanng g mem milikiki potensi pasar tradisional sebagai babahan pepembmbelajarann dari 

penggalalamman ppengelolaan Pasar Beringharjo dan pasar tradisionnal laininnynya a di KKoto a 

YoYogygyakarrtta. Pada bagian terakhir diidentifikasi pula keterbatasan n penelilititianan dann 

sasarran-saaran untuk penelitian selanjutnya.

5.5 22 Kesimpulan

Berbagagaiai ddatataa atatauau iinfnforormam si yyanangg didipeperorolelehh dadariri hasil wawancacarara,

peengn amatan di lapangan, serta berdasarkan arsip-arsip yang telah dianalisiiss dadalalam 

bababb sesebebelumnyay  untntukuk mmenenjajawawab b rumusasan n mamasasalalah h dadalalam pep nelilititianan iinini,, yyaitu 

teentn anang g pepengngalalamamanan dadalalam meenjnjaga ekeksistennsisi pasarar ttrar didisisiononalal ddii erera a pepersrsaingan 

global di Kota Yogyakarta, belajajar dari asspep k proses, dinamika dan problematika

yang ada di Pasar Beringharjo. DDalam kesimmpulan ini akan disampaikan beberapa 

point penting sebagai hasil penelilitian inini menjadi sebuah kesimpulan. Berikut

adalah kesimpulan berdasarkan masiningg-masing aspek tersebut yang akan di bahas 
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5.2.1 Proses Eksistensi Pasar Tradisional di Era Persaingan Global: 
Belajar Dari Pengelolaan Pasar Beringharjo 

Mengembangkan eksistensi pasar tradisional tidak semudah yang 

dibayangkan, bahkan cenderung tidak mendapat perhatian lebih dari pemerintah 

daerah sebagai pengelola pasar tradisional. Akan tetapi pemahaman tentang 

pentingnya mengembangkan potensi pasar tradisional disadari sepenuhnya oleh 

Pemerintah Kota Yogyakarta dengan membangun komitmen yang kuat dalam 

mengembangkan pasar tradisional di Kota Yogyakarta.  

Menggali potensi Pasar Beringharjo merupakan langkah awal dalam 

serangkaian proses dalam meningkatkan eksistensinya. Kemudian bagaimana 

pengelola Pasar Beringharjo dalam hal ini adalah Dinas Pengelolaan Pasar Kota 

Yogyakarta mampu menjaga dan mengembangkan potensi yang ada di Pasar 

Beringharjo. Setelah mampu menggali dan mengembangkan potensi tidak ada 

salahnya jika pasar tradisional dapat mencontoh pengelolaan modern yang 

dilakukan oleh pasar modern 

5.2.2 Dinamika Eksistensi Pasar Tradisional di Era Persaingan Global: 
Belajar Dari Pengelolaan Pasar Beringharjo 

Mencontoh pasar modern merupakan salah satu dinamika yang terjadi di 

Pasar Beringharjo dan pasar tradisional lainnya di Kota Yogyakarta. Pasar 

Beringharjo sebagai sarana percontohan untuk pasar tradisional lainnya, karena 

pada mulanya memang kegiatan mencontoh pasar modern ini pertama kali 

dilakukan di Pasar Beringharjo. Ketika hal tersebut berhasil dilakukan maka 

kemudian diterapkan di pasar tradisional lainnya di Kota Yogyakarta. 

Mengembangkan eksistensisi ppasar tradisional tidak semudah yang

dibayangkan, bahkan cecendnderung tidak mendapat pererhah tian lebih dari pemerintah 

daerah sebagaiai pengelola passara  tradisional. Akan tetapi i pep mahaman tentang 

pentingnnyya mengembmbanangkgkan pototenensisi ppasasarar traradidisisiononalal disadari seepepenuhnya oleh

Pememerintah KKototaa Yogyakarrtata ddenengan membmbanangug n komitmmenen yang kukuat dalam 

mmenggemmbabangngkak n papasar tradisional di Kota Yogyakarta. 

Mengnggali potensi Pasar Beringharjo merupakan lanngkg ah awawal dalaam 

seserarangn kaiaian proses dalam meningkatkan eksistensinya. Kemuddiai n babagagaiimana a 

pepengn eloola Pasar Beringharjo dalam hal ini adalah Dinas Pengelolaann Pasasarar KKotta a

Yogyaakarta mampu menjaga dan mengembangkan potensi yang adda di PPaasaar 

BeBerir nggharjo. Setelah mampu menggali dan mengembangkan potenssi tiidadak adada 

salahnya jika pasar tr dadiisioionanall dad pat memencncontohh peng lel lolaan modern yyanangg 

didilalakukan oleh pasar modern 

5.2.2.22 DiDinanamimikaka EEksksiistensii PaP sar Traddisisional didi Eraa PPerersasainingagann GGlobal: 
BeBelalajajarr DDari Pengelolaanan Pasarr Beringharjo 

Mencontoh pasar moderrn merupakkan salah satu dinamika yang terjadi di 

Pasar Beringharjo dan pasar trrada isional l lainnya di Kota Yogyakarta. Pasar 

Beringharjo sebagai sarana perconttoho anan untuk pasar tradisional lainnya, karena 

d l k i t t h d i i t k li
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5.2.3 Problematika Eksistensi Pasar Tradisional di Era Persaingan 
Global: Belajar Dari Pengelolaan Pasar Beringharjo 

Dari proses dan dinamika yang terjadi di Pasar Beringharjo, peneliti juga 

menemukan beberapa problematika dalam menjaga eksistensi pasar tradisional di 

era persaingan global. Dengan melihat problematika tersebut, kiranya dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan pasar tradisional di daerah lain. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain adalah pola pikir pedagang yang sulit 

dirubah, minimnya inovasi pengembangan pasar tradisional, kualitas SDM yang 

masih rendah, dan lain-lain. 

Sebagai catatan, bahwa tidak semua yang dilakukan oleh Dinas 

Pengelolaan Pasar tidak berjalan mulus. Kebijakan yang dibuat tidak selamanya 

membuahkan hasil maksimal. Masih ada beberapa lokasi di Pasar Beringharjo dan 

pasar tradisional lainnya yang membutuhkan perhatian khusus terkait dengan 

pengelolaanya. Periodisasi pengembangan pasar tradisional yang dilakukan di 

Pasar Beringharjo bisa dijadikan standar minimal dalam memulai dalam 

pengelolaan pasar tradisional yang lebih baik.  

Untuk itu diperlukan komitmen, kerjasama, kesabaran dan 

kesinambungan (4K pengembangan pasar tradisional) dalam menjaga dan 

mengambangkan eksistensi pasar tradisional. keempat aspek tersebut memiliki 

peran yang cukup signifikan karena memang tidak mudah dalam mengelola pasar 

tradisional. Ada banyak pihak yang terlibat dan peran pemerintah saja tidaklah 

cukup, diperlukan aspek pembinaan yang baik terhadap 4K pengembangan pasar 

tradisional. 

Dari proses dan dinamika yyanang g terjadi di Pasar Beringharjo, peneliti juga 

menemukan beberapa pprorobblematika dalam menjaga a eke sistensi pasar tradisional di 

era persaingann global. Dengaan n melihat problematika terrsesebut, kiranya dapat 

digunakaann sebagai acacuauan n dad lam m memengngemembabangngkakann papasasar r tradisionall did  daerah lain.

Hal--hhal yangg ppererlu diperhatiikakann anttara ll iain adadalalah pola pikiirr pepedagang yyang sulit 

ddirubah,, mmininimnyya a iinovasi pengembangan pasar tradisiiononal, kukualalititasa  SDMM yyang

masisih h rer ndahh, dan lain-lain. 

Sebagai catatan, bahwa tidak semua yang dilakukan n olleheh DDinas 

Pengelloolaan Pasar tidak berjalan mulus. Kebijakan yang dibuat tidakk selamanynyaa 

membbuahkan hasil maksimal. Masih ada beberapa lokasi di Pasar Berinngharjjoo dann 

pasar r trt adisional laaininnynyaa yayangng membutuhkkanan ppererhahatitianan khusus terkrkaiait dengganan 

pep ngelolaanya. Periodisasi pengembmbannggan pasar tradisional yang dilakukkanan ddi

PaPasasar r BeB ringharjo bisa dijadikan standar minimal dalam mememululaiai ddalalaam 

pepengngelolaan pasar trtradadisisioional yangng llebebihih bbaiaikk. 

Untuk itu diperlukanan kommititmen, kerjasama, kesabaran dan 

kesinambungan (4K pengembaangan pasaar tradisional) dalam menjaga dan 

mengambangkan eksistensi pasar tradisioonal. keempat aspek tersebut memiliki

peran yang cukup signifikan karena mmememang tidak mudah dalam mengelola pasar 
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5.3  Implikasi Teoritis

Setelah melalui proses analisis data, berbagai temuan dalam penelitian 

ini yang memberikan dukungan secara empiris terhadap teori-teori yang telah 

disampaikan dalam bab II, antara lain sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendekatan terpadu pasar tradisional di era 

persaingan global yang dijelaskan oleh Poesoro, A. Tahun 2007. Untuk 

menjaga keberadaan pasar tradisional sebagai akibat dari hadirnya pasar 

modern, diperlukan pendekatan yang terpadu antara regulasi yang melindungi 

pasar tradisional, dukungan perbaikan infrastruktur, pengutan manajemen dan 

modal pedagang pasar tradisional. 

2. Dalam penelitian ini dapat kita lihat bahwa pemberdayaan pedagang di pasar 

tradisional di Kota Yogyakarta mampu meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah yang cukup signifikan. Sama halnya dengan riset yang dilakukan oleh 

Hantoro, Y.P. (2008), dengan judul Pemberdayaan pasar tradisional dalam 

usaha untuk meningkatkan pendapatan asli daerah kota Surakarta.

Bertambahnya pasar modern di Kota Surakarta yang mengancam keberadaan 

pasar tradisional tidak sepenuhnya benar , tetapi dari hasil penelitian di 

lapangan menunjukkan bahwa pasar tradisonal masih bermasalah dengan 

kondisi internalnya sendiri yang salah satunya adalah permasalahan pedagang 

oprokan. Pemberdayaan pasar tradisional dalam usaha untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah yang dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar Kota 

Surakarta belum sepenuhnya berjalan dengan optimal. Hal ini terbukti dengan 

hanya pembangunan Pasar Sidodadi yang dapat dilaksanakan di tahun 2007 

ini yang memberikan dukungnganan secara empmpiri is terhadap teori-teori yang telah 

disampaikan dalam bababb II, antara lain sebagai berikut:

1. Hasil peenenelitian ini sejalan ddengngana ppenended kaatan terpadu pasasar tradisional di era 

pererssaingan globbala yyanang diijjelaskan olel h h PoPoesesororo,o  A. Tahun 202 07. Untuk 

menjagagaa kekebberadaanan pasar tradisional sebaggaiai akibat t dadariri hadirnyya a pasar 

momodedernrn, dipeperlukan pendekatan yang terpadu antara regugulasi yanang g memelinddunu gi 

papassar trradisional, dukungan perbaikan infrastruktur, pengutaan n mananajejemmen daan n

modadal pedagang pasar tradisional. 

2. Daalam penelitian ini dapat kita lihat bahwa pemberdayaan pedaggang didi passarar 

traadisional di Kota Yogyakarta mampu meningkatkan Pendaapatan Aslli 

DaDaerah yang cukuupp sisigngnififiki an. Sama halnynyaa dedengngana  riset yang dilalakukukan ololeheh 

Hantoro, Y.P. (2008), dengann jjududulul Pemberdayaan pasar tradisional dadalalamm 

ususaha untuk meningkatkan pendapatan asli daerah kota SSururakakararta.

Berttamambabahnhnyaya ppasasarar mm doderrnn didi KKototaa SuSurakkartrtaa yayangng mmenengagancncam kebebereraadaan 

papasas r ttradissioionnal tidak sepeenun hnya bbenar , tetapii dadari hhasilil ppenenelitian di 

lapangan menunjukkan bahhwa pasar tradisonal masih bermasalah dengan 

kondisi internalnya sendiri yaang salah ssatunya adalah permasalahan pedagang 

oprokan. Pemberdayaan pasar tradisisional dalam usaha untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah yang dilaakkukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar Kota 



132 

 

dan belum terlaksananya pembangunan atau renovasi pasar di beberapa Pasar 

Tradisional yang lain. Kemudian masalah ketertiban pedagang oprokan juga 

perlu diperhatikan agar tidak menjadi masalah di kemudian hari. 

3. Penelitian ini juga memberikan informasi yang sama terkait dengan 

pemberdayaan pasar tradisional dan peningkatan pendapatan asli daerah. 

Kumilausari, S.T., (2009), dalam penelitiannya yang berjudul Strategi dinas 

pengelolaan pasar kota Surakarta dalam mengoptimalkan penerimaan 

retribusi pasar tahun 2008 melalui pemberdayaan pasar tradisional. Hasil dari 

penelitian ini adalah strategi pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan 

melalui program pembangunan atau renovasi pasar, program pemeliharaan 

pasar, program pengembangan pengelolaan persampahan pasar, program 

peningkatan keamanan dan ketertiban pasar, serta program pembinaan 

pedagang pasar dapat dikatakan berhasil meningkatkan penerimaan retribusi 

pasar. Hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya capaian retribusi 

pasar dan capaian kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Surakarta tahun 2008. Akan tetapi masih terdapat beberapa 

hambatan yang berkaitan dengan pelaksanaan pemberdayaan pasar tradisional 

tersebut sehingga diperlukan upaya-upaya untuk mengatasi hambatan tersebut 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menjaga dan mengembangkan 

eksistensi pasar tradisional harus dapat mengungkapkan dinamika dan corak 

perdagangan pasar tradisional, memetakan pasar tradisional dan potensinya, 

fungsi dan perannya dalam mendukung perekonomian serta jaringan 

perdagangan pasar tradisional desa-kota. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

perlu diperhatikan agar tiidadakk menjadi mamasasalah di kemudian hari. 

3. Penelitian ini jjuga memberikan informasi yanng g sama terkait dengan 

pemberdadayaan pasar tradiissiononalal ddanan ppennini gkatan pendaapapatan asli daerah. 

Kuummilausari, S.TT., ((202009), dalam penelittiiannnnyaya yyanang berjudul SStrt ategi dinas 

pengelelololaaaan n pasar r kkota Surakarta dalam mmengoptptimimalalkak n penenerimaan 

reetrtribibususi paasasar tahun 2008 melalui pemberdayaan pasar r trt adisi ioonanal.l. HHasill dari

penelititian ini adalah strategi pemberdayaan pasar tradisionaall yangng ddiilakukanan 

melaalui program pembangunan atau renovasi pasar, program pemmelelihihara aan 

paasar, program pengembangan pengelolaan persampahan pasasar, programam 

peeningkatan keamanan dan ketertiban pasar, serta program pembibinaann 

pepedad gang pasar ddapapatat ddikikatatakan berhasill memeniningngkakatkan penerimmaaaann retribbusu ii 

pasar. Hal ini ditunjukkan denngagan n ssemakin meningkatnya capaian rettriribubussi 

papasas r dan capaian kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan AAssli DaDaererah 

(P( ADD)) KKotta SSururakakaarta tahhunun 2200008.8. AAkkan tetetatapipi mmasihih tterddapat bebebeberapa 

hahambm atan yyanang berkaitan dengngan pelakksanaan pemberdrdayayaan pap sasarr ttradisional

tersebut sehingga diperlukann upaya-upaaya untuk mengatasi hambatan tersebut 

4. Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwwa dalam menjaga dan mengembangkan 

eksistensi pasar tradisional haruus daapat mengungkapkan dinamika dan corak 

perdagangan pasar tradisional mmeemetakan pasar tradisional dan potensinya
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membantu memberikasn gambaran kepada pemerintah dan masyarakat dalam 

mengelola dan mengembangkan pasar tradisional, hal ini sama dengan hasil 

riset dari Sadilah, E., Ariani, C., Herawati, I., Moertjipto, Sukari, (2011) yang 

berjudul Eksistensi Pasar Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional 

di Kota Semarang – Jawa Tengah. 

5.4  Implikasi Manajerial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, selaku pengelola pasar 

tradisional di Kota Yogyakarta, penelitian ini diharapkan bisa memperkaya 

literatur ilmiah dalam pertimbangan pembuatan kebijakan tentang pasar 

tradisional. Dalam riset ini dapat kita lihat potensi, dinamika, dan 

permasalahan-permasalahan yang ada di pasar tradisional Kota Yogyakarta, 

khususnya di Pasar Beringharjo. Dengan memetakan potensi secara benar dan 

mengantisipasi permasalahan yang mungkin terjadi, diharapkan kebijakan 

pengembangan pasar tradisional juga dapat lebih efektif. Eksistensi pasar 

tradisional di tengah persaingan global juga dapat terus dilestarikan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah yang ingin mengembangkan pasar tradisional 

kiranya pengalaman yang dilakukan Dinas Pengelolaan Pasar dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengambangkan pasar tradisional di daerah 

masing-masing. Perlu kita garis bawahi bahwa proses pengembangan pasar 

tradisional untuk menjaga eksistensi di era persaingan global tidak 

riset dari Sadilah, E., Ariaianini, C., Herawaatiti,, I., Moertjipto, Sukari, (2011) yang

berjudul Eksistetennsi Pasar Tradisional, Relasi dan JaJarir ngan Pasar Tradisional 

di Kota SeSemarang – Jawa TTenengagah.h  

5..44  Impmplilikakasi Mananajajerial 

PePenelititiaan ini diharapkan dapat memberikan mannfafaat bbagagii pipihah k-pipihak 

yaangn tterkaitit, antara lain: 

1.1. Bagigi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, selaku peengelololala ppasar 

traadisional di Kota Yogyakarta, penelitian ini diharapkan bisa mmemperkayayaa 

litteratur ilmiah dalam pertimbangan pembuatan kebijakan tenntang ppasaar 

trtraadisional. Dallamam rrisisetet ini dapat kkititaa lilihahatt pop tensi, dinnamamika, ddanan 

permasalahan-permasalahan yaangng aadada di pasar tradisional Kota Yogyaakakartrtaa, 

khkhusu usnya di Pasar Beringharjo. Dengan memetakan potensi secararaa bebenanar r ddan 

mengantiti isipasisi pperermmasalahahann yayangng mmungkin ttererjajadidi, didihhara kpkan kkebebijijakan 

pepengngembangnganan pasar tradisiiono al juggaa dapat lebih efefekektif. Eksksisistetensi pasar 

tradisional di tengah persainggan global jjuga dapat terus dilestarikan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah yyang ingiinn mengembangkan pasar tradisional 

kiranya pengalaman yang ddilakuukan Dinas Pengelolaan Pasar dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mem ngambangkan pasar tradisional di daerah
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berlangsung secara instan. Terjadi proses gradual yang cukup panjang dimana 

proses tersebut membutuhkan komitmen, kerjasama, kesabaran dan 

kesinambungan (4K pengembangan pasar tradisional). 

3. Bagi kalangan akademis, lembaga swadaya masyarakat independen, dan para 

memerhati pasar tradisional, kiranya penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperkaya pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai pengelolaan dan 

pengembangan potensi pasar tradisional. Riset ini juga dapat menambah literatur 

tentang pasar tradisional yang ada saat ini.

5.5  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan dan keterbatasan 

penelitian. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada Pasar Beringharjo dan Dinas Pengelolaan 

Pasar Kota Yogyakarta, sehingga kesimpulan penelitian ini tidak bisa 

digeneralisasikan, namun demikan tidak ada salahnya langkah-langkah yang 

dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta tersebut dikaji 

kembali untuk membuat sebuah kebijakan yang lebih baik. Proses 

pengembangan pasar tradisional tidak bisa instant atau lebih bersifat gradual, 

akan tetapi persiapan dalam membuat sebuah kebijakan yang baik terkait 

pengembangan pasar tradisional bisa dilakukan dengan menjadikan 

pengalolaan Pasar Beringharjo sebagai salah satu contohnya. 

2. Pasar tradisional ternyata memiliki kompleksitas yang cukup tinggi, dimana 

potensi dan permaslahan-permasalahan yang ada sangatlah beragam. Peneliti 

juga mengalami kesulitan untuk tetap fokus pada pokok permasalahan karena 

kesinambungan (4K pengngemembbangan pasarar ttradisional). 

3. Bagi kalangan akakademis, lembaga swadaya masyarrakakat independen, dan para 

memerhatatii pasar tradisionaal, kkirirannyaya ppennele itian ini dapaatt digunakan untuk 

meemmperkaya penngegetatahuhuan serta melengkkappii liliteeraratutur r mengenai penengeg lolaan dan 

pengemmbabangngaan potennsisi pasar tradisional. Risett inini i juj ga dapapatat mmene ambah h literatur 

tetentntanang g pasaar r ttradisional yang ada saat ini.

5.55 KKeterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan dan keteterbrbatatasan 

penelittian. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah: 

1.1 Peenelitian ini hanya terbatas pada Pasar Beringharjo dan Dinas PPengegellolaann 

Pasar Kootata YYoggyay karta, ssehehingga kekesimppulan ppenenelelititian inii tidak bib sasa 

digeneralisasikan, namun demikkanan tidak ada salahnya langkah-langkaahh yayanng 

did lal kukukakann ololeheh DDininasas PPenengeg lolaan Passarar KKototaa YoYogygyakakarartata tterseebubutt didikkaji 

kekembm ali unntutuk k meembmbuauat seebubuahah kebbijijakakanan yyanang g lebih babaikik. PProses 

pengembbangan pasar tradisionnal tidakk bisa instant atau l bebihih bbersifat gradual, 

akan tetapi persiapan dalamm membuatt sebuah kebijakan yang baik terkait 

pengembangan pasar tradiisis onal bbisa dilakukan dengan menjadikan 

pengalolaan Pasar Beringharjo sesebaaggai salah satu contohnya. 
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kekomplekan tersebut. Akan tetapi dengan analisa dan sumber data yang 

akurat peneliti tetap dapat fokus pada pokok permasalahan. Kesimpulan yang 

diambil merupakan potret dinamika pasar tradisional dalam menyikapi 

derasnya globalisasi. 

5.6  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian-penelitian 

yang lebih terfokus kepada komponen-komponen pengambangan pasar 

tradisional, hasil penelitian digunakan untuk gambaran bagi pemerintah daerah 

dalam nentukan arah kebijakan pengembangan pasar tradisional. Metode 

penelitian dalam riset penelitian ini dapat juga dilakukan dengan objek penelitian 

yang berbeda.

diambil merupakan potrtretet dinamika papasas r tradisional dalam menyikapi 

derasnya globaalilissasi.

5.6 SSaaran Untukuk PPenenelitiaan n SeSelalanjn ututnynya a

Hasill pepenelititian ini ddapapatat ddititinindadaklklana juti ddengann pepenelitian-p-penelitian 

yyang llebebihh terfookukus kepada komponen-komponenn pengngamambbanggan ppasar 

tradissioi nanal, hahasil penelitian digunakan untuk gambaran bagii ppemererinintatah daerrah 

dadalalamm nenentukan arah kebijakan pengembangan pasar tradisisional.  MMetodee 

pepennelitiiaan dalam riset penelitian ini dapat juga dilakukan dengan objejek pepenenelil tianan 

yang bberbeda.



DAFTAR PUSTAKA 

A.C. Nielsen. 2005. Asia Pasific Retail Shooper Trends 2005 [online].  
http://www.acnielsen.de/pubs/documents/RetailandShopperTrendAsia20
05, di akses tanggal 15 September 2012. 

Ananta Heri Pramono, Awan Santosa, Puthut Indroyono, 2011, Menahan Serbuan 
Pasar Modern, Strategi Perlindungan dan Pengembangan Pasar 
Tradisional, Lembaga Ombudsman Swasta, Yogyakarta. 

Bourdieu, Pierre, 2005, Principles of en Economics Antropology, Russel Sage 
Foundation and Priceton University Press. 

Deputi Bidang Pengkajian sumberdaya UKMK, Kementrian Koperasi dan UKM 
Republik Indonesia, PT. Solusi Dinamika Manajemen, 2005. Dampak 
Keberadaan Pasar Modern (Supermarket Dan Hypermarket) Terhadap 
Usaha Ritel Koperasi/Waserda Dan Pasar Tradisional. Jakarta. 

Field, John, 2005, Modal Sosial, Penerbit Bina Media Perintis, Medan. 

Fitzsimmons, James A. and Mona J. Fitzsimmons (1994), Service Management 
for Competitive Advantage. New York. 

Hadiwiyono. 2011, Analisis Kinerja Pasar Tradisional Di Era Persaingan Global 
Di Kota Bogor. Skripsi tidak dipublikasikan. Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen. IPB. Bogor 

Indra, 2007, Pasar Tradisional ditengah Kepungan Pasar Modern,
http://indrakh.wordpress.com/2007/09/03/pasar-tradisional-di-tengah-
kepungan-pasar-modern/, di akses tanggal 19 Juni 2013 

Kotler,P. & Keller, K.K., 2012, Marketing Management, 14th ed., Prentice Hall.

Kumilausari, S.T., 2009. Strategi dinas pengelolaan pasar kota Surakarta dalam 
mengoptimalkan penerimaan retribusi pasar tahun 2008 melalui 
pemberdayaan pasar tradisional. Skripsi tidak dipublikasikan. 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 

A.C. Nielsen. 2005. AsAsiia Pasific Retail Shhoooopep r Trends 2005 [online].  
http://wwww a.acnielsen.de/pubs/documents/Retaiilalandn ShopperTrendAsia20
05, di aakkses tanggal 155 September 2012.

Ananta HHeri Pramonno,o AAwaw n Saantntososa,a PPututhuhut InIndrd oyoyononoo, 2011, Menanahan Serbuan 
Pasar r Modedernr , Strategig PPererlindungan dadan PePenggembanggana  Pasar 
TrTradadisisioional, Lemembabaga Ombudsman Swaststaa,, Yogyakkarartata.

Bourdidieueu, PPierrere, 2005, Principles of en Economics Antroopop logygy,, RuRusss el SSage 
Founundation and Priceton University Press. 

DeDepuputi BBiidang Pengkajian sumberdaya UKMK, Kementrian Kopererasi dadan n UKU M M
Republik Indonesia, PT. Solusi Dinamika Manajemen, 20005. DaDampm ak 
Keberadaan Pasar Modern (Supermarket Dan Hypermarkeet) TeT rhaddapap 
Usaha Ritel Koperasi/Waserda Dan Pasar Tradisional. Jakartrta. 

Fiieleld, John, 2005, Modal Sosial, Penerbit Bina Media Perintis, Medan.. 

Fitzsimmons, James A. and Monana JJ. FiFitztz isimmons (1994), Service Managememenent 4
for Competitive Advantage. NeNew York.

HaHadidiwiwiyoyonono. 20201111, , AnAnalalisisisis KKininererjaja Pasarar TTraradidisisiononalal DDi i ErEra PePersrsaiaingnganan GGlolobal 
Di Kota BoBogogor. Skripsisi ttididakak ddiipublikasiikakan.n. Fakultas Ekononomomii dan 
MaMananajejemmen.n. IIPPB. Bogoor r

Indra, 2007, Pasar Tradisioional diteengah Kepungan Pasar Modern,
http://indrakh.wordpresss.com/2007//09/03/pasar-tradisional-di-tengah-
kepungan-pasar-modern//, di akses tanggal 19 Juni 2013

Kotler,P. & Keller, K.K., 2012, Markrketinng Management, 14th ed., Prentice Hall.



Leksono, 2009, Runtuhnya Modal Sosial, Pasar Tradisional, Perspektif Emic 
Kualitatif, Penerbit Citra, Malang. 

Mathew & Mukherjee, 2010,  Foreign Direct Investment in India Retail – Need 
for a Holistic Approach. Maharashtra Economic Development Council. 
India. 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan 
Dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko 
Modern.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 70 / M-
DAG/PER/12/2013 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

Poesoro,  A., 2007. Pasar tradisional Di Era Persaingan Global. Lembaga 
Penelitian SMERU, Jakarta. 

Sadilah, E., Ariani, C., Herawati, I., Moertjipto, Sukari, 2011. Eksistensi Pasar 
Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Semarang –
Jawa Tengah. Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional. 
Yogyakarta. 

Shepherd, Andrew W. 2005. The Implications of Supermarket Development for 
Horticultural Farmers and Traditional Marketing Systems in Asia.
Roma. 

Sumintarsih, Taryati, Suyami, Adrianto, A., Sujarno, 2001. Eksistensi Pasar 
Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Surabaya –
Jawa Timur. Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional. Yogyakarta. 

Suwarsono, Zuraida, 1998, Manajemen Pemasaran Global, Yogyakarta. 

Tjiptono, F., 2011, Pemasaran Jasa, Bayumedia, Jawa Timur

Wahyudi, N. R., 2010. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang pasar tradisional di Kabupaten Sukoharjo (studi kasus di 
Pasar Nguter Kecamatan Nguter. Skripsi tidak dipublikasikan. 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. 

Mathew & Mukherjee, 2010,  FoForereigignn DiDirerect Investment in India Retail – Need –
for a Holistic Apppprroach. Maharashtra EcEconomic Development Council.
India. 

Peraturan Prreesiden Republik Innddonen sis a a NoNomom r r 112 Tahun 200707 tentang Penataan 
DDan Pembbini aaaann Pasaarr TrTraddissioionanal,l, PPususatat Perbelanjaaaan Dan Toko 
Modernrn.

PePeraturaan n MeMenteri DDalam Negeri Republik Indonenesis a NoNomomor r : 70 / M-
DADAG/PEPERR/12/2013 tentang Pedoman Penataan ddana PPemembibinanaana PPasa ar 
Traddisisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

PoPoeesoro,o,  A., 2007. Pasar tradisional Di Era Persaingan Globbal. LeLemmbaga
Penelitian SMERU, Jakarta. 

Sadilaahh, E., Ariani, C., Herawati, I., Moertjipto, Sukari, 2011. Eksisstensi PPasaar 
Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota SSemmaarang g ––
Jawa Tenngagahh. BaBalalaii Pelestarian n SSejjaraahh dad n Nilai TrTradisionanal.. 
Yogyakkarta.

ShShepepherd, Andrew W. 2005. The Implications of Supermarket Develoopmpmeent t fof r 
HoHortrticiculultuturarall FaFarmrmererss and Traddititioionanall MaMarkrketetiningg SySystemmss inin AAssia.
RRomama.

Sumiintntararsisih,h, TTararyati, Suyami, AdAdrianto,, A., Sujarno, 22000011. EkEksisiststensi Pasar 
Tradisional, Relasi dan JJaringan PPasar Tradisional di Kota Surabaya –
Jawa Timur. Balai Pelesstarian Sejarrah dan Nilai Tradisional. Yogyakarta. 

Suwarsono, Zuraida, 1998, Manajeemen Peemmasaran Global, Yogyakarta. 

Tjiptono, F., 2011, Pemasaran Jasa, BaBayumedia, Jawa Timur



Wijaya, 2011, Mempertahankan Pasar Tradisional adalah Amanah Konstitusi, 
http://www.simpuldemokrasi.com/mempertahankan-pasar-tradisional-
adalah-amanah-konstitusi.html

Yananto Prih Hantoro 2008. Pemberdayaan pasar tradisional dalam usaha untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah kota Surakrta. Skripsi tidak 
dipublikasikan. Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. 

http://kppu.go.id

http://id.wikipedia

http://www.pasardana.com

http://www.yogyakarta.bps.go.id

http://yogyakarta.bps.go.id  

http://el-yahya.blogspot.com/2011/01/perbedaan-manajemen-tradisional-dan.html

adalah-amanah-konstitusisi h.htmtmll

Yananto Prih Hantororo 2008. Pemberdayaan pasar tradidisis onal dalam usaha untuk 
meninggkakatkan pendapapatan asli daerah kota SSururakrta. Skripsi tidak 
dipupubblikasikan. Perpussttakakaanan UUniniveversititas Sebelas Maretet.

http://k/kppu.go.idd

hthtttp://id.wiwikik pepedidia

http:///w/wwwww.passaardana.com

htttptp://wwww.yogyakarta.bps.go.id

hthttptp://yoogyakarta.bps.go.id 

http://eel-yahya.blogspot.com/2011/01/perbedaan-manajemen-tradisionnal-dan.htmmll



LAMPIRAN I 
Interview Protocol 

1.Persiapan interview protocol, pertanyaan dasar meliputi pertanyaan yang mengarah pada 
tujuan dari penelitian ini yaitu proses, dinamika dan problematika Pasar Beringharjo 
ditengah pertumbuhan pasar modern. 

2.Wawancara mendalam (in depth interview) informan mengenai topik penelitian yaitu 
persaingan usaha, mengungkap dan menggali informasi yang terkait dengan 
tahapan proses, dinamika, problematika pasar tradisional ditengah pertumbuhan 
pasar modern,  

 
 
Interview Protocol 
A. Ir. H. Suyana  
 Jabatan  :  
 Kepala Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 
 Kompetensi :  
 sebagai kepala dinas pengelolaan pasar kota Yogyakarta, peniliti ingin menggali 

informasi tentang pemngelolaan pasar beringharjo pada saat ini 
 
Pertanyaan : 
1. Apa visi dan misi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta? 
2. Sejauh mana implementasi visi dan misi tersebut? 
3. Sebagai kepala Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, pengelolaan pasar tradisional di 

kota Yogyakarta meliputi apa saja? 
4. Apakah personil Dinas Pengelolaan Pasar sudah sesuai dengan kompetensi terhadap tugas 

mereka masing-masing? 
5. Menurut anda, apakah pasar tradisional mampu eksis di tengah pertumbuhan pasar modern? 
6. Bagaimana menjaga eksistensi pasar tradisional tersebut? 
7. bagaimana pendapat anda tentang persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern? 
8. Pasar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langsung dengan 

pasar modern yang bermodal besar dan berskala internasional. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, setujukah anda jika persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dan pasar 
modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk persaingan global?  

9. Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi pasar tradisional dalam menyikapi persaingan 
antara pasar tradisional dan pasar modern? 

10. Apa saja potensi dan keunggulan yang ada di pasar tradisional? 
11. Sejauh mana potensi dan peluang pasar tradisional dapat dikembangan untuk dapat 

bersaingan dengan pasar modern? 
12. Apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola pasar tradisional agar siap dan mampu 

bersaing dengan pasar modern? 
13. Sejauh mana komitmen pemerintah kota Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 

tradisional? 
14. Apa kiat Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta untuk mampu menjadi pengelola pasar 

tradisional yang baik? 
15. Pasar Beringharjo, merupakan salah satu pasar tradisional di Kota Yogyakarta yang berhasil 

memperoleh penghargaan Adipura Tahun 2011sebagai Pengelola Pasar Tradisional Terbaik 
tingkat nasional. Apa saja yang dilakukan oleh pasar beringharjo sehingga layak untuk 
mendapatkan penghargaan tersebut? 

y y y g g
tujuan dari penelitian iinini yyaiaittu proses, ddininama ika dan problematika Pasar Beringharjo 
ditengah pertumbmbuhuhan pasar modern.

2.Wawancara meendndalam (in depth interview) informan mmengenai topik penelitian yaitu 
persaingngan usaha, mengungkap dan menggali infoormrmasi yang terkait dengan
tahahapan proses, dinamim ka, prp oblematika ppasar tradisionalal ditengah pertumbuhan 
ppasar modern,  

Intervrview Protoccolol  
A.. Ir. H. SSuyuyanana a  
 Jabatataan  :

KKepepalala a DDinas s PPengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 
KKomomppetensnsi :
ssebebagai kepala dinas pengelolaan pasar kota Yogyakarta, pennililiti inngiginn menggaali 
ininformmaasi tentang pemngelolaan pasar beringharjo pada saat ini 

PePertrtanyaaan : 
11. Apaa visi dan misi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta? 
2. Seejjauh mana implementasi visi dan misi tersebut? 
3. Seebagai kepala Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, pengelolaan pasar tradisionnal ddi 

koota Yogyakarta meliputi apa saja? 
4.4 Appakah personil Dinas Pengelolaan Pasar sudah sesuai dengan kompetensi teerhadadap tugagas s 

memereka masing-masisingng?? 
5. Menurut andada, apapakakahah ppasasarar ttraradid sisiononal mammpupu eeksksisis ddii tetengngahah pperertutumbm uhan pasar modere n?n? 
6. Bagaimana menjaga eksistensi pasarar ttrar disisioonal tersebut? 
7.7 bagaimana pendapat anda tentang perssaiaingan antara pasar tradisional dan pasar moodederrn??
8.8 PaP sar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langgsusungng ddenenggan

papasaarr momodedernrn yyanangg bebermrmododalal besar dan berskalala a ininteternrnasasioionanal.l. BBererdadasasarkrkan pperernynyatataan 
tetersrsebebutut, , sesetutujujukakahh anandada jjikikaa pepersrsaiaingngan yyanangg teterjrjadadi anntatarara ppasasarar ttraradidisisiononalal ddanan ppasar 
mom dern dikateggororikikanan sebagagaia  salahh ssatatuu bebentntuk perrsasaini gag n n glglobobala ?  

9. ApApaa sasajaja hhamambabatan n dadan kendala yayang dihihadapi ppasar tradissioionan l dadalalam m memenynyikikapapi ppersaingan 
anntatarara ppasasarar ttraraddisional dan pasar mmodern? 

10. Apa saja potensi dan keunggulan yayang ada di pap sar tradisional? 
11. Sejauh mana potensi dan peluuang pasar ttradisional dapat dikembangan untuk dapat 

bersaingan dengan pasar modern??
12. Apa saja yang harus dilakukan olo eh pengeelolola pasar tradisional agar siap dan mampu 

bersaing dengan pasar modern?
13. Sejauh mana komitmen pemerintaah kotata Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 

tradisional? 
14. Apa kiat Dinas Pengelolaan Pasar Kotaa YYogyakarta untuk mampu menjadi pengelola pasar 

t di i l b ik?



16. Apakah saat ini pasar beringharjo dapat dikatakan sebagai pasar tradisional yang mampu 
bertahan ditengah persaingan dengan pasar modern? 

17. Upaya apa saja yang dilakukan pasar beringharjo untuk dapat eksis ditengah pertumbuhan 
pasar modern? 

18. Konsep pengelolaan seperti apa yang dilakukan di Pasar Beringharjo? 
19. Apakah konsep pengelolaan yang dilakukan di pasar beringharjo dapat juga dilakukan di 

pasar tradisional di kota lain? 
20. Selain pasar beringharjo, apakah ada pasar tradisional lain di kota yogyakarta yang juga 

mendapat penghargaan atas prestasi yang di raih? 
21. Kedepan, apa yang harus dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar tradisional di era 

persaingan global ? 
 
 
 
 
 
B. Drs. Rudi Firdaus, M.Sc., MM. 
 Jabatan  :  
 Kepala Bidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta. 
 Kompetensi :  
 peniliti ingin menggali informasi yang tertkait dengan pengembangan pasar 

beringharjo 
 
Pertanyaan : 
1. Sebagai Kepala Bidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta, 

inovasi dan pengembangan apa saja yang akan dilakukan terhadap pengelolaan pasar 
tradisional di kota Yogyakarta? 

2. Menurut anda, apakah pasar tradisional mampu eksis ditengah pertumbuhan pasar modern? 
3. Bagaimana menjaga eksistensi pasar tradisional tersebut? 
4. bagaimana pendapat anda tentang persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern? 
5. Pasar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langsung dengan 

pasar modern yang bermodal besar dan berskala internasional. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, setujukah anda jika persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dan pasar 
modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk persaingan global?  

6. apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi pasar tradisional dalam menyikapi persaingan 
antara pasar tradisional dan pasar modern? 

7. Bagaimana mengatasi hambatan dan kendala tersebut? 
8. Sejauh mana potensi dan peluang pasar tradisional dapat dikembangan untuk dapat 

bersaingan dengan pasar modern? 
9. Apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola pasar tradisional agar siap dan mampu 

bersaing dengan pasar modern? 
10. Sejauh mana komitmen pemerintah kota Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 

tradisional? 
11. Apa kiat Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta untuk mampu menjadi pengelola pasar 

tradisional yang baik? 
12. Pasar Beringharjo, merupakan salah satu pasar tradisional di Kota Yogyakarta yang berhasil 

memperoleh penghargaan Adipura Tahun 2011 sebagai Pengelola Pasar Tradisional Terbaik 
tingkat nasional. Apa saja yang dilakukan oleh pasar beringharjo sehingga layak untuk 
mendapatkan penghargaan tersebut? 

18. Konsep pengelolaan seperti apa yyanangg didilalakukukakann di Pasar Beringharjo? 
19. Apakah konsep pengelolaaaann yang dilakukan di paasasar r beringharjo dapat juga dilakukan di 

pasar tradisional di kototaa lain?
20. Selain pasar bereriningharjo, apakah ada pasar tradisional lain didi kota yogyakarta yang juga 

mendapat ppenenghargaan atas presestasi yang di raih? 
21. Kedepan,n, apa yang harus dilaakkukakann unntutuk k memenjnjagga eksistensi passara  tradisional di era

persaiainngan global ? ?

B. DrDrs.s. RRudi FiFirrdaus, M.Sc., MM.
JJababatan  :

 Kepala a BBidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota YoYogyakakarartata.
KKomppetensi :

 penililiti ingin menggali informasi yang tertkait dengan pengemmbangganan pasar 
beriringharjo

Pertanyyaan : 
1. Seebagai Kepala Bidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kotata Yogyayakkartaa, 

inoovasi dan pengembangan apa saja yang akan dilakukan terhadap penggelolaanan pasarar 
trtraadisional di kota Yogygyakakarartata?

2. Menurut andada, , apapakakah ppasar tradiisisiono al mampupu eksis ditengag h pepertrtumumbuhan pasar modeernr ??
3. Bagaimana menjaga eksistensi passarar ttradisisiononal tersebut? 
4.4 bagaimana pendapat anda tentang perssaiaingn an antara pasar tradisional dan pasar modederrn??
5.5 Pasar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langsuunng ddennggan

paasasarr modern yangg bermodal besar dan berskala internasional. Berdasasarkrkaan pperernynyatataaan
tetersrsebebutut, sesetutujujukakahh anandada jjikikaa pepersrsaiaingn an yyanangg teterjrjadadii anantatarara ppasasarar ttraradidisisiononalal ddanan ppasar 
mom dern dikategorrikikanan ss bebagai salahah ssatatuu bebentntukuk persaingaann glglobobal?  

6. apapa a sasajaja hhamambabatatan dadann kkendallaa yay ng ddihihaadapi papassar tradadisisioionall dadalalamm memenynyikikapapii pepersaingan 
anantatara pasar ttraradidisional dan pasar mmodern? 

7. Bagaimana mengatasi hambatan daan kendala a tersebut?
8. Sejauh mana potensi dan peluuaang pasar ttradisional dapat dikembangan untuk dapat 

bersaingan dengan pasar modern??
9. Apa saja yang harus dilakukan olo eh pengelolola pasar tradisional agar siap dan mampu 

bersaing dengan pasar modern?
10. Sejauh mana komitmen pemerintatah kotata Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 

tradisional? 
11. Apa kiat Dinas Pengelolaan Pasar Kotaa YYogyakarta untuk mampu menjadi pengelola pasar 

tradisional yang baik?



13. Apakah saat ini pasar Beringharjo dapat dikatakan sebagai pasar tradisional yang mampu 
bertahan ditengah persaingan dengan pasar modern? 

14. Upaya apa saja yang dilakukan pasar beringharjo untuk dapat eksis ditengah pertumbuhan 
pasar modern? 

15. Konsep pengelolaan seperti apa yang dilakukan di Pasar Beringharjo? 
16. Apakah konsep pengelolaan yang dilakukan di pasar beringharjo dapat juga dilakukan di 

pasar tradisional di kota lain?  
17. Apakah ada strategi pemasaran khusus dalam kaitannya mempertahankan eksistensi Pasar 

Beringharjo? 
18. Apakah strategi pemasaran tersebut juga dapat dilakukan di pasar tradisional yang lain? 
19. Selain konsep pengelolaan dan strategi pemasaran, apakah ada inovasi lainnya yang 

dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar Beringharjo? 
20. Selain pasar beringharjo, apakah ada pasar tradisional lain di kota yogyakarta yang juga 

mendapat penghargaan atas prestasi yang diraih? 
21. Kedepan, apa yang harus dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar tradisional di era 

persaingan global ? 
 
 
C. Syaherman 
 Jabatan  : Pedagang di Pasar Beringharjo 
 Kompetensi : Ketua Paguyuban Pedagang Pasar Beringharo  
 
Pertanyaan : 
1. Sudah berapa lama anda menjadi pedagang di pasar beringharjo? 
2. Menurut anda, apakah pasar tradisional mampu eksis ditengah pertumbuhan pasar modern? 
3. Bagaimana menjaga eksistensi pasar tradisional tersebut? 
4. bagaimana pendapat anda tentang persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern? 
5. Pasar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langsung dengan 

pasar modern yang bermodal besar dan berskala internasional. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, setujukah anda jika persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dan pasar 
modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk persaingan global?  

6. apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi pasar tradisional dalam menyikapi persaingan 
antara pasar tradisional dan pasar modern? 

7. Sejauh mana potensi dan peluang pasar tradisional dapat dikembangan untuk dapat 
bersaingan dengan pasar modern? 

8. Apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola pasar tradisional agar siap dan mampu 
bersaing dengan pasar modern? 

9. Sejauh mana komitmen pemerintah kota Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 
tradisional? 

10. Pasar Beringharjo, merupakan salah satu pasar tradisional di Kota Yogyakarta yang berhasil 
memperoleh penghargaan Adipura Tahun 2011sebagai Pengelola Pasar Tradisional Terbaik 
tingkat nasional. Apa saja yang dilakukan oleh pedagang  pasar beringharjo sehingga layak 
untuk mendapatkan penghargaan tersebut? 

11. Apakah saat ini pasar beringharjo dapat dikatakan sebagai pasar tradisional yang mampu 
bertahan ditengah persaingan dengan pasar modern? 

12. Upaya apa saja yang dilakukan pedagang pasar beringharjo untuk dapat eksis ditengah 
pertumbuhan pasar modern? 

13. Apakah konsep pengelolaan dan upaya-upaya yang dilakukan pedagang pasar beringharjo 
dapat juga dilakukan di pasar tradisional lain? 

15. Konsep pengelolaan seperti apa yyanangg didilalakukukakann di Pasar Beringharjo? 
16. Apakah konsep pengelolaaaann yang dilakukan di paasasar r beringharjo dapat juga dilakukan di 

pasar tradisional di kototaa lain?  
17. Apakah ada stratateegi pemasaran khusus dalam kaitannya memmpepertahankan eksistensi Pasar 

Beringharjo?? 
18. Apakah sstrtrategi pemasaran tersebebutt juguga dadapapat t did laakuk kan di pasar tradidisisiono al yang lain? 
19. Selainn konsep peengn elelololaaaan dan n ststrarattegig ppememassararanan, apapaka ah ada inoovavasi lainnya yang 

dilaakkukan untuk menjnjagaga a eke sistensi pasar Beringhharjojo??
20. SSelain pasarar bberinghharjo, apakahah aadada ppasasarar ttraradisional laiain di kkotota yoy gyakartata yang juga 

mendappatat ppenengghargaann aatatas prestasi yang diraih?
2121. Kedeepapan,n, aapa yanangg harus dilakukan untuk menjaga eksisiststensi ppasasarar ttrar disionalal di era

peperssaiaingngana  gloobabal ? 

C. Syaherrmman
JJabattaan  : Pedagang di Pasar Beringharjo

 Kommpetensi : Ketua Paguyuban Pedagang Pasar Beringharo  

Pertanyaaan : 
1. Suudah berapa lama anda menjadi pedagang di pasar beringharjo?
2. Meenurut anda, apakah pasar tradisional mampu eksis ditengah pertumbuhan paasar modedern?
3.3 Baagaimana menjaga eksistensi pasar tradisional tersebut? 
4. babagag imana pendapat andndaa tetentang persaingan antararaa papasasar tradisional dan pasasarr mmodern??
5. Pasar tradissioionanall yay ngg notabene adadalah peddagagangg lokal bersaiaingng ssece ara langsung denngaann 

pasar modern yang bermodal bessarar dann bbeerskala internasional. Berdasarkan pernyyatataaaan
tersebut, setujukah anda jika persaingganan yang terjadi antara pasar tradisional danan ppasasaar 
modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk persaingan global?  

6.6. appaa sasajaja hambatan dan kendala yang dihadapi pasar tradisional dalam meenynyikikaapi pepersrsaiaingngan 
anantatarara ppasasarar ttraradidisisiononalal ddanan ppasasarar mmodo ern?  

7.7 SeS jauh mana popotetensnsii ddan peluanangg papasasarr ttradisionall dadapapat t dikembangan ununtutuk k dapat 
bebersrsaiaingnganan ddenengagan papasasar modedernrn?

8. ApApa a saja yyanangg haharus dilakukan olo eh pengeelolola pasar tradisiiononalal agar siapap ddan mampu 
bersaing dengan pasar modern?

9. Sejauh mana komitmen pemerrintah kota YYogyakarta terhadap perkembangan pasar 
tradisional? 

10. Pasar Beringharjo, merupakan sallaha  satu pasaar tradisional di Kota Yogyakarta yang berhasil 
memperoleh penghargaan Adipura TTahun 201011sebagai Pengelola Pasar Tradisional Terbaik 
tingkat nasional. Apa saja yang dilakuk kan ololeh pedagang  pasar beringharjo sehingga layak 
untuk mendapatkan penghargaan tersebe ut?? 

11. Apakah saat ini pasar beringharjo dapapat t dikatakan sebagai pasar tradisional yang mampu 
bertahan ditengah persaingan dengan pasar modern?



14. Apakah ada strategi pemasaran khusus dalam kaitanya mempertahan eksistensi Pasar 
Beringharjo? 

15. Apakah strategy pemasaran tersebut juga dapat dilakukan di pasar tradisional yang lain? 
16. Selain konsep pengelolaan dan strategi pemasaran, apakah ada inovasi lainnya yang 

dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar beringharjo? 
17. Menurut anda sejauh mana peran dan komitmen Eksekutif (Pemerintah Kota Yogyakarta) 

serta Legislatif (DPRD Kota Yogyakarta) terhadap eksistensi pasar tradisional di kota 
Yogyakarta? 

18. Kedepan, apa yang harus dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar tradisional di era 
persaingan global ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dilakukan untuk menjaga eksistennsisi ppasasarr bbererininghgharjo?
17. Menurut anda sejauh maanana peran dan komitmen EkEkses kutif (Pemerintah Kota Yogyakarta) 

serta Legislatif (DPRDRD Kota Yogyakarta) terhadap eksksisistensi pasar tradisional di kota
Yogyakarta?

18. Kedepan, aapapa yang harus dilaakukan untuk menjaga eksistensii ppasar tradisional di era
persaingganan global ? 



Lampiran II 
Traskrip Wawancara 

 
 
TRANSKRIP 
Nama : Ir. H. Suyana 
 
Untuk yang nomor 2 sampe sejauh ini bagaimana implementasi dari visi misi misi tersebut? 
Visi yang pertama iya, dalam visi ada 3 ya, misalnya pengembangan perekonomian seperti 
pariwisata dan pendidikan edukasi dan rekreasi. Untuk fungsi rekreasinya dibeberapa pasar sudah 
kita upayakan seperti itu, diantaranya kita juga sudah menyiapkan adanya playground seperti di 
pasar pasty yang telah disediakan playground untuk anak-anak. Rencananya disisi barat akan 
disiapkan untuk edukasinya. Misalnya adalah kaitannya dengan satwa dan tanaman yang 
sekarang udah mulai kita siapkan, isi jenis-jenis hewan yang nantinya akan kita beri keterangan-
keterangan, misalnya hewan ini asalnya dari mana, makannya apa, serta bagaimana sifat-sifat 
hewan itu. Jadi edukasinya disitu. Mungkin yang kedua yang sudah kita lakukan di pasar ngasem, 
yang kaitannya dengan rekreasi. Pasar ngasem untuk kedepannya sudah kita ritis dari sekarang. 
Tujuannya untuk mendirikan pasar wisata, yang dilengkpai dengan hiburan yang disana sudah kita 
siapkan panggung. Selain itu kita juga siapkan tempat untuk kuliner dan souvenir khususnya untuk 
sore dan malam hari. Di pasar terdapat pengamen – pengamen yang tidak hanya diluar pasar 
tetapi juga didalam pasar, dan hal itu memberikan daya tarik tersendiri bagi pengunjung pasar 
khsususnya dari luar kota. Untuk itu para pengamen perlu di fasilitasi dan disediakan sebuah 
tempat. Rencana saya dibelakang pasar itu ada sebuah taman, saya juga sudah 
mendiskusikannya dengan pemilik taman untuk menjadikan taman tersebut sebagai ruang bagi 
para pengamenkarena jika tetatp dibiarkan sebagai taman akan rusak. Rencananya disekitar 
taman akan disedikan kursidari batuuntuk para pengnjung yang ingin menikmati pengamen, dan 
hal itu akan enjadi daya tarik bagi pengunjung yang lewat.  
 
Apakah semua personil yang ada sudah memenuhi kompetensi berkaita dengan 
implementasi visi – misinya? 
Belum semua personil mempunyai kompetensi memang ada beberapa pejabat yang sudah tidak 
memenuhi kompetensi itu. Untuk itu kita mengupayakan diklat-diklat managerial dan juga diklat-
diklat teknis. Pada dasarnya seorang pemungut juga membutuhkan diklat. Tapi hal itu terkadang 
tidak terfikirkan oleh kita. Untuk yang sederhana misalnya seperti yang sudah kita lakukan di pasar 
pasty, kita telah lakukan pembinaan cara membuat pupuk kompos bagi pemungut sampah. Di 
pasar giwangan saya berencana untuk mengadakan adanya cleaning service untu mengupayakan 
kebersihan dipasar tersebut serta pengelolaan sampahnya karena hal itu merupakan syarat untuk 
adanya pasar yang sehat.  
Berdasarkan dampak – dampak yang ada, apakah pasar tradisional mampu tetap eksis ditengah 
perkembangan pasar modern saat ini? 
 
Menurut saya dipasar jogja iya, karena pasar tradisional telah menjadi rohnya masyarakat 
Jogja. yang kedua kaitannya dengan historis orang yang pernah tinggal di Jogja beberapa kalau 
kembali ke Jogja apa yang dulu telah dilakukan akan diulangi lagi. Di Jogja adalah kota konvensi 
yang sebenarnya cukup menarik. Seperti di perusahaan – perusahaan besar mereka mempunyai 
program “ladys program” hal itulah yang bisa kita tiru. Pada dasarnya pasar memilik daya tarik 
tersendiri, karena setiap pasar memiliki ciri khas tersendiri seperti pasar ngasem berbeda dengan 
pasar beringharjo terutama pasar di luar pulau. Hal ini berbeda dengan pasar modern seperti 
matahari, carefour yang disemua wilayah tempatnya akan sama. Jadi pasar tradisional akan tetap 
eksis.  

TRANSKRIP 
Nama : Ir. H. Suyana 

Untuk yang nomor 22 ssampe sejauh ini bagaimana implementasii ddara i visi misi misi tersebut? 
Visi yang pertammaa iya, dalam visi ada a 3 ya, misalnya pengembangagann perekonomian seperti 
pariwisata dann ppendidikan edukasi dann reekrkreae sisi. UnUntutuk fufunggsi rekreasinya dibibebe erapa pasar sudah 
kita upayaakakan seperti itu,u ddiaiantntaranyaa kitita a jujugaga ssududaha mmenenyiyiapapkakan adanya plaaygyground seperti di 
pasar papasty yang telah ddisedediaakan playground untuk ananak-k-ananakak. Rencananya ddisisisi barat akan 
disiappkkan untuk ededukasinnya. Misalnlnyaya aadadalalahh kakaititanannya dengngan satatwawa dan tannama an yang 
sekakarang udadah h mumulalai kita siaapkpkaan, isi jenis-jenis hewan yangng nnantinya akakanan kkiti a beri kketeterangan-
keketeranganan, mimisasalnya hhewewan ini asalnya dari mana, makannya aapapa, sertta a babagagaimana sisifaf t-sifat 
hewan n iti u.u. JJadadi edukkaasinya disitu. Mungkin yang kedua yang sudah kitita a lakukakan didi ppasasar ngaasem, 
yang kkaiaitatannn ya ddeengan rekreasi. Pasar ngasem untuk kedepannya sudahh kita rritit sis ddaari sekararang. 
Tujuuanannynya untutukk mendirikan pasar wisata, yang dilengkpai dengan hiburan yayang disisananaa sus dah kikita 
siapapkkan pangggung. Selain itu kita juga siapkan tempat untuk kuliner dan souvenenir khuhusususnnyaya untukuk 
sosorre ddan mmalam hari. Di pasar terdapat pengamen – pengamen yang tidak hhana ya ddililuauar pasarr 
tetetatapip  juggaa didalam pasar, dan hal itu memberikan daya tarik tersendiri bagi peengunjnjunungg pasar 
khkhsus susnnya dari luar kota. Untuk itu para pengamen perlu di fasilitasi dan diseediakaan n sesebuahah 
tempat. Rencana saya dibelakang pasar itu ada sebuah taman, sayaa juga sudadahh 
mendiskkusikannya dengan pemilik taman untuk menjadikan taman tersebut sebaggai ruang bbaggi 
para peengamenkarena jika tetatp dibiarkan sebagai taman akan rusak. Rencanaanya dissekitaar 
tatamam n aakan disedikan kursidari batuuntuk para pengnjung yang ingin menikmati peengammen, danan  
hal itituu aakan enjadi daya tarikk bbagagii pepengunjung yang lewat.t.  

Apakah semua personil yang adada ssudahah memenuhi kompetensi berkaita deengnganan 
imimplementasi visi – misinya? –
BeBelulum semua personil mempunyai kompetensi memang ada beberapa pejabat yang ssududahah ttiddak 
mememem nuuhihi kkompep tensi itu. Untuk itu kita mengupayakan diklat-diklat managgereriaiall dadan jujugaga ddikklat-
didiklklatat ttekekniniss. PPadadaa dadasasarnrnyaya sseoeorarangng ppememungut jujugaga mmemembubututuhkhkanan ddikiklalat.t. TTapapii hahall itituu teterkrkadadang 
titidadak k teterfikirkan oleh kittaa. UUntntuk yang sedederhrhanana a mimissalnya seperrtiti yyanangg sudah kita lakukukanan ddii pasar 
paasts y,y, kkititaa tetelalahh lalakukukakan pepemmbinaann cara mmemembuat ppupuk kkomompop s s babagigi ppememunungugutt saammpah. Di 
pasar gigiwaw ngan sayayaa beberencana untuk mmengadakanan adanya cleaningg sserervice untu memengupayakan 
kebersihan dipasar tersebut serta pengeleloolaan sampmpahnya karena hal itu merupakan syarat untuk 
adanya pasar yang sehat. 
Berdasarkan dampak – dampak yang aada, apakah ppasar tradisional mampu tetap eksis ditengah
perkembangan pasar modern saat ini? 

Menurut saya dipasar jogja iya, karenaa pasarr tradisional telah menjadi rohnya masyarakat 
Jogja. yang kedua kaitannya dengan histoorir s ororang yang pernah tinggal di Jogja beberapa kalau
kembali ke Jogja apa yang dulu telah dilakukkaan akan diulangi lagi. Di Jogja adalah kota konvensi 
yang sebenarnya cukup menarik Seperti di perusahaan perusahaan besar mereka mempunyai



Bagaiman cara memaintain pasar tradisional agar tetap eksis?  
Jika kita melihat kebelakang maka kita akan melihat kenapa pasar tradisional itu jarang di kunjungi 
oleh anak-anak muda, hal ini adalah karena adanya kesan-kesan buruk yang ditanamkan oleh 
orangtua mereka, seperti  kesan banyak copet, preman dan sebagainya. Padahal hal ini sudah 
berbeda jauh dengan keadaan yang sekarang karena pasar saat ini sudah menjadi tempat yang 
nyaman. Di jogja ini sudah saya katakan terlambat terkait dengan fisik bangunannya, karena 
sesudah pasar beringharjo selesai dibangun harusnya di ikuti dengan pasar – pasar yang lain. Tapi 
sayangnya ketika bringharjo jadi kok yang lain tidak. Saya juga tidak tahu apa penyebabnya 
kenapa kok pembangunan tidak dilanjutkan pada pasar-pasar yang lain. Padahal menurut saya 
ketika pembangunan itu berkelanjutan maka sosialisasinya juga akan lebih mudah. Karena kita kan 
saat ini sama saja mulai dari nol, karena kita tidak ada contoh bagaimana pasar yangh dibangun. 
Bagaimana pendapat anda mengenai persaingan pasar tradisional dan pasar modern? 
Menurut penelitian dari Universitas Gadjah Mada ada yang mengatakan berdampak dan ada juga 
yang mengatakan tidak berdampak, perbandingannya adalah sekitar 50 : 50. Pada komuditas 
tertentu tidak akan berdampak, tetapi pada komuditas tertentu lainnya khususnya yang bersifat 
pabrikan, tentu itu berdampak. Menurut saya justru toko modern itu berdampaknya pada warung-
warung kelontong yang ada ditengah kampung. Dan dampak tersebut hampir secara langsung. 
Tapi yang perlu kita ingat adalah, bahwa dulunya, warung-warung tersebut kulakannya di pasar 
tradisional, Jadi secara tidak langsung hal itu berdampak juga pada pasar tradisional. Sehingga 
dari penilitian pun ada yang mengatakan langsung dan ada yang mengatakan tidak, karena ya 
prosesnya pun juga pelan-pelan, hal ini berbeda dengan warung kelontong. Kalau warung 
kelontong jelas sekali begitu muncul toko modern disitu maka warung kelontong tersebut langsung 
sepi. 
Pakah anda sepakat jika dikatakan bahwa persaingan pasar tradisional dan pasar modern 
dikatakan sebagai persaingan global?  
Menurut saya iya, dan itu juga dapat kita anggap sebagai ancaman, karena kalau tidak begitu 
takutnya kita akan terlena. Meskipun menurut penelitian ada juga yang mengatakan tidak 
berdampak, namun apakah kita harus menunggu sampai dampak itu muncul baru kita lakukan 
antisipasi, tentu tidak. Globalisasi perdagangan bebas memiliki 2 sisi,  dari sisi konsumen hal ini 
justru sangat menguntungkan dan dinanti-nanti, karena dimungkinkan harga nya akan jauh lebih 
murah, dan siapa tahu besok kita menerima mie dari malaysia yang harganya lebih murah bahkan 
separuh dari harga mie kita. Namun dari sisi perekonomian kita memang harus dijaga, 
walaupun proteksi juga tidak harus kita lakukan terus-menerus, karena kalau terlalu lama diproteksi 
juga akan menimbulkan masalah, misalnya saja BBM, karena terlalu lama disubsidi ketika naik 
sedikit saja sudah muncul banyak komentar.  Sebenarnya yang perlu ditekankan bukanlah pada 
naiknya harga BBM tersebut, tetapi pemerintah hanyalah mengurangi subsidinya, dari yang 50% 
menjadi 40%. Jadi menurut saya persaingan global ini harus tetap menjadi cambuk bagi 
pengelola maupun pedagang. 
Bagaimana dengan Hambatan yang dihadapi oleh pasar tradisional dalam menghadapi persaingan 
global? 
Ada dua sisi, yaitu dari sisi pengelola dan dari sisi pedagang itu sendiri, yang pertama adalah 
mindset nya, baik mindset pengelola maupun mindset pedagang, karena dari kita sendiri masih 
susah untuk melayani dengan ramah dan senyum, sehingga nilai sosialnya pun juga berkurang,hal 
ini karena adanya hal negatif yang tertanam dalam diri, yaitu anggapan bahwa “dulu begini saja 
sudah diterima” sehingga kita sendiri memang susah untuk maju. Perlu kita tanamkan juga nilai 
humanis dan sosialis agar hubungan antara pengelola dan pedagang dapat berjalan dengan 
baik. Sebenarnya dari pemungut memang sudah ada yang kreatif, sebagi contoh sederhana, 
mereka ada yang membuat peta pasar yang dipungutnya. Budaya timur khususnya jogja ada 
pepatah mengatakan TUNO SATHAK BATHI SANAK sangat kental bagi pedagng 
konvensional di Pasar Tradisional JOGJA. Dari sisi perdagangannya, dalam orang jawa 

berbeda jauh dengan keadaan yang ssekekararanangg kakarerenana pasar saat ini sudah menjadi tempat yang 
nyaman. Di jogja ini sudah sayayaa katakan terlambat teerkrkaiait dengan fisik bangunannya, karena 
sesudah pasar beringharjjoo seselesai dibangun harusnya di ikuti ddenengagan pasar – pasar yang lain. Tapi 
sayangnya ketika briingnghharjo jadi kok yang lain tidak. Saya juga titidad k tahu apa penyebabnya 
kenapa kok pembabangunan tidak dilananjutkan pada pasar-pasar yang laiin.n. Padahal menurut saya
ketika pembangngunan itu berkelanjutann makakaa soosisialalisisasasinnyay jjuga akan lebih mmudu ah. Karena kita kan
saat ini sammaa saja mulai ddarrii nonol,l  karennaa kikitata ttiddakak aadada cconontotoh h babagagaimana pasar yayangh dibangun.
Bagaimanana pendapat andda a mem ngn enai persaingan pasar trtrada isisioionanal l ddan pasar modeernrn?
Menuurrut penelitianan ddari Unniiversitas GaGadjdjahah MMadadaa adadaa yayang mengag takann beerdr ampak dadan ada juga 
yangng mengaatatakakan titidak berdrdamampak, perbandingannya adadalalah h sekitar 5050 :: 550.0  Pada kok muditas 
tetertentu tididakak aakakan berdrdaampak, tetapi pada komuditas tertentu lalaininnya khhususususnyn a yang bersifat 
pabrikkanan, tetentntu u itu beberdampak. Menurut saya justru toko modern itu bbererdamppakaknynya a papada waarung-
warungng kkele ontongng yang ada ditengah kampung. Dan dampak tersebut hahampirr ssececarara langsuung.
Tapipi yyanang perlrluu kita ingat adalah, bahwa dulunya, warung-warung tersebutut kulakkanannynyaa di passar 
tradadisisional, JJaadi secara tidak langsung hal itu berdampak juga pada pasar trrada isioonanall. SSehehingggaa
dadarir ppenilitiaian pun ada yang mengatakan langsung dan ada yang mengatakann tidakk,  kakarena yaa 
prprososeesnyaa pun juga pelan-pelan, hal ini berbeda dengan warung kelontong.g. Kalalauau warung
kekelolontongg jelas sekali begitu muncul toko modern disitu maka warung kelontong tersr ebutt lananggsunng g
sepi.
Pakah anda sepakat jika dikatakan bahwa persaingan pasar tradisional dan ppasar mododernn 
dikatakaan sebagai persaingan global? 
MeMenuruut saya iya, dan itu juga dapat kita anggap sebagai ancaman, karena kalaau tidakak beggittuu
takutntnyaya kita akan terlena. MeMeskskippun menurut penellititiaiann ada a juga yang mengngatataakan tiddakak 
berdampak, nammunun aapapakah kita harus mmenunggu u ssamppai dampap k k itituu mumuncul baru kita lakuku anan 
antisipasi, tentu tidak. Globalisasi perdadagagangn an bbebebas memiliki 2 sisi,  dari sisi konsumen hahal  inni
jujustru sangat menguntungkan dan dinanti-naantnti,i  karena dimungkinkan harga nya akan jaauhuh lebebih 
mumurarah, dan siapa tahu besok kita menerima mie dari malaysia yang harganya lebih murarahh babahkhkan 
sesepaparuhh dadarir  harga mie kita. Namun dari sisi perekonomian kita memaangng hharusus ddijijaaga, 
wawalalaupupunun pproroteteksksii jujugaga ttididakak hhararusus kkititaa lalakukukan teerurus-s-memeneneruruss, kkararenenaa kakalalauu teterlrlalaluu lalamama ddipiprooteksi 
jujugaga aakan menimbulkaann mamassalah, misalalnynyaa sasajaja BBBBM, karenaa ttererlalalu lama disubsidii keketikaka naik 
seedid kikitt sasajaja ssududahah mmununcull babanyak kkomomentar.r   SSebenanarrnya yanangg pep rlrluu diditetekakanknkanan bbukukananllah pada 
naiknyyaa hah rga BBMM tetersebut, tetapi pemmerintah haannyalah menguranggii susubsidinyay ,, dadari yang 50%
menjadi 40%. Jadi menurut saya perssaingan glglobal ini harus tetap menjadi cambuk bagi 
pengelola maupun pedagang.
Bagaimana dengan Hambatan yang dihhadapi oleh paasar tradisional dalam menghadapi persaingan 
global? 
Ada dua sisi, yaitu dari sisi pengelola dadan dari sissi pedagang itu sendiri, yang pertama adalah
mindset nya, baik mindset pengelola mauaupun mmindset pedagang, karena dari kita sendiri masih 
susah untuk melayani dengan ramah dan seenyumum, sehingga nilai sosialnya pun juga berkurang,hal 
ini karena adanya hal negatif yang tertanamm ddalam diri, yaitu anggapan bahwa “dulu begini saja 
sudah diterima” sehingga kita sendiri memang susah untuk maju Perlu kita tanamkan juga nilai



tertanam sifat bahwa tidak untung tidak apa-apa yang penting ada nilai sosial, padahal hal 
ini dalam sisi bisnis tidaklah dibenarkan. Akan tetapi bukan berarti hal itu harus 
ditinggalkan, namun hanya perlu dimodernisasi. Tidak harus juga kalau pedagang semua 
harus untuk, bisa juga dibuat pas-pasan dulu agar semua pembeli tertarik. Toko Modern 
pun juga menerapkan TUNO SATHAK BATHI SANAK… mereka menjual murah beberapa item 
produk nya dengan harapan pembeli yang dating akan juga membeli produk2 yang lain dengan 
harga normal di toko tersebut. Untuk pedagang sayur pada saat masih pagi sekitar jam 7, silahkan 
mengambil untuk banyak, misalnya harga 500 dijual 600, tetapi ketika itu sudah siang sekitar jam 
sembilan, ya harus ditunkan, misalnya jadi 550, hal ini karena sayur cepat busuk, sedangkan kalau 
tidak diturunkan dikuatirkan justru jadi tidak laku. Jadi strategi sangat diperlukan. Ada juga 
sugesti dari pedagang yangberjualan barang yang tidak mudah busuk seperti batik, mereka akan 
memberi harga murah pada pembeli pertama. Hal yang juga menjadi hambatan adalah barang 
yang dijual dipasar tradisional sama dengan barang yang dijual dipasar modern. Pedagang yang 
tidak mampu bersaing akan mengubah jenis dagangannya, namun bagi yang mampu mereka akan 
berusaha membeli barang pada suplaiyer tidak pada level yang terendah, tetapi pada suplaiyer 
besar langsung agar memperoleh harga yang lebih murah walaupun dengan begitu mereka harus 
membeli dalam jumlah yang besar, untuk menangani itu para pedagang haruslah membuat 
kumpulan pedagang dan  membeli secara bersama-sama, kalu perlu kontarak, organisasi yang 
berbadan hukum. pedagang juga harus merubah mindsetnya terkait dengan pelayanan, 
bagaimana menata barang dagangannya, kita juga bisa kok meniru pasar modern. 
Kepintaran diperlukan dalam hal tata ruang, bagaimana ruang yang sempit yng diberikan 
pemerintah dapat digunakan sebaik-baiknya. Misalnya menggantikan benda yang bulat 
yang digunakan sebagi tempat dagangannya dengan benda yang kotak, karena bagaimana 
pun benda yang bulat akan meninggalkan space kosong. Saya juga berharap pedagang 
dapat berfikir bahwa renovasi ditujukan utuk kebaikan. Karena ada pedagang yang 
mengeluh bahwa setelah diperbaiki kok justru menjadi panas, padahal yang membuat jadi 
panas adalah pedagang itu sendiri, karena menaruh dagangannya sampai atas, sehingga 
sirkulasi udaranya pun menjadi berkurang. Dari kita sebenarnya sudah memperhitungkan 
tinggi bangunan dan tinggi penataan dagangan, karena kita juga memikirkan adsnya 
sirkulasi udara tersebut. 
 
Apakah potensi dan keunggulan dari pasar tradisional yang paling dominan? 
Pedagang kita satu saja ternyata menghidupi banyak orang, ini merupakan potensi yang kuat 
seperti suplayer, karyawan, buruh gendong, parker, dll 
 
Langkah-langkah pengembangan potensi pasar tradisional? 
Dari komponen potensi2 yang ada salah satu indikator dalam majukan pasar. Pedagang, 
komunitas yg ada, merupakan potensi yang punya andil dalam mengembangkan pasar. Kemudia 
dilakukan dengan program-program pembinaan komunitas untuk mendukung pengembangan 
pasar tradisional.  
“Pemebeli bau dibohongi tapi tidak mau ditipu”  
Batik kulakan Rp 10.000 ditawarkan Rp.50.000, orang tidak akan menjadikannya masalah, tapi 
kalo kita bilang batik bagus dengan harga Rp 5000 tapi sampe rumah dicuci gambarnya luntur 
maka jelas akan sangat dikenang sebagai pengalaman yang tidak baik. 
 
2001 dapet adipura? Apa yang dilakukan sehingga pasar berinharjo layak mendapat 
adipura? 
Penghargaan tersebut adalah PENGELOLA PASAR TERBERSIH Tingkat nasional. Penghargaan 
tersebut merupakan wujud keseriusan pemerintah selaku pengelola.  Kemudian juga peran 
pedagang, ada beberapa paguyuban pedagang bisa mandiri dalam hal pengelolaan kebersihan 

pun juga menerapkan TUNO SATHAAKK BABATHTHII SASANAN K… mereka menjual murah beberapa item 
produk nya dengan harapan pepembmbeli yang dating akan jjuguga a membeli produk2 yang lain dengan 
harga normal di toko terseebubutt. Untuk pedagang sayur pada saaatt mam sih pagi sekitar jam 7, silahkan 
mengambil untuk banynyakak, misalnya harga 500 dijual 600, tetapi ketitikaka itu sudah siang sekitar jam 
sembilan, ya harusus dditunkan, misalnya a jadi 550, hal ini karena sayur cepatat busuk, sedangkan kalau
tidak diturunkkanan dikuatirkan justru jaaddi ttidi akak llakaku.u. JaJ didi strategi sangat ddipiperlukan. Ada juga 
sugesti dariri pedagang yayanggbeberjrjualan bbararangng yyanangg titidadak k mumudadah bubusuk seperti babatik, mereka akan 
memberrii harga murah papadaa peme beli pertama. Hal yangg jugugaa memenjadi hambatann aadalah barang 
yangg ddijual dipasasar r tradisioonal sama ddenengagann babararangng yyana g dijuall ddipasarr modo ern. Pededaga ang yang 
tidaakk mampuu bebersrsaiainng akan memenngubah jenis dagangannya, nanamum n bagi yyanangg mam mpu meerer ka akan
beberusaha mmemembebeli baranang pada suplaiyer tidak pada level yang ttere endah,h, ttetetapapi pada ssupu laiyer 
besar lalangngsusunng agaarr memperoleh harga yang lebih murah walaupun ddenengan bebegigitutu mmereka hah rus 
membbelelii dad lam jujumlah yang besar, untuk menangani itu para pedagagang hhaarususlalahh membbuat
kumpmpululanan peddaagang dan  membeli secara bersama-sama, kalu perlu kontatarak, oorgrgananisi asi yaangn  
beerbrbada an hukukum. pedagang juga harus merubah mindsetnya terkait ddene gaan n pepelalayay nann, 
babagagaiimanaa menata barang dagangannya, kita juga bisa kok meniru pasarar mmodern. 
KeKepipintaraan diperlukan dalam hal tata ruang, bagaimana ruang yang sempiit t yngg didibeberikan
pepemmerintntah dapat digunakan sebaik-baiknya. Misalnya menggantikan bendad  yanangg bulaat 
yang digigunakan sebagi tempat dagangannya dengan benda yang kotak, karenna bagaimaanana 
pun beenda yang bulat akan meninggalkan space kosong. Saya juga berharrap pedagagangg 
dapat berfikir bahwa renovasi ditujukan utuk kebaikan. Karena ada peddagang yangg 
memengelluh bahwa setelah diperbaiki kok justru menjadi panas, padahal yang mmembubuat jaddi 
panaas s aadalah pedagang ittuu sesendndiri, karena menaruhh dadagaganggannya sampai aatatas,s, sehinggggaa
sirkulasi udarannyaya ppun menjaj di berkukurang. Daariri kita sebenarnyaya ssududah memperhitungkgkanan 
tinggi bangunan dan tinggi penataaan n dagagangngan, karena kita juga memikirkan addsnsnyaya 
sis rkulasi udara tersebut. 

ApApaka ahah ppototensi dan keungggug lan dari pasar tradisional yyangg pap ling dominann??
PePedadagagangng kkititaa sasatutu ssajajaa teternrnyayatata mmenenghghidi upi babanynyakak oorarangng, ininii memerurupapakakann popotetensnsii yayangng kuat 
ses pepertrti suplayer, karyawawanan, buburuh gendonong,g, ppararkekerr, ddll 

Langkakah-h langkah pepenngembangan pottenensi pasarr ttradisional?
Dari komponen potensi2 yang ada sasalah satuu indikator dalam majukan pasar. Pedagang, 
komunitas yg ada, merupakan potensi yyang punya aandil dalam mengembangkan pasar. Kemudia 
dilakukan dengan program-program ppembinaan koomunitas untuk mendukung pengembangan
pasar tradisional.  
“Pemebeli bau dibohongi tapi tidak mau dditipu” 
Batik kulakan Rp 10.000 ditawarkan Rp.505 .000, , orang tidak akan menjadikannya masalah, tapi 
kalo kita bilang batik bagus dengan harga a Rp 55000 tapi sampe rumah dicuci gambarnya luntur 
maka jelas akan sangat dikenang sebagai peengngalaman yang tidak baik.



dengan mengadakan cleaning servis sendiri. Standar kebersihan di pasar tradisional diharapkan 
bisa mencontoh beberapa fasilitas public lainnya yang menerapkan standar kebersihan yang cukup 
tinggi seperti bandara, hotel, mall. Harapanya kebersihan  pasar tradisional dapat meningkat. 
Apakah pasar beringharjo dapat dikatakan sebagai pasar tradisional  yang mampu bertahan 
ditengah pertunbuhan pasar modern? 
Pasar tradisional dan pasar modern tidak head to head.  Dari aspek sejarah filosofi 
pembagunan pasar beringharjo dimaknai dengan filosofi jawa yang luar biasa.  
 
Langkah-langkah agar pasar beringhajo eksis? 

1. Dulu kondisi bangunan seperti ini sudah cukup bagi para pedagang, akan tetapi apakah 
fisik bangunan pasar beringharjo saat ini sudah cukup memadahi? Saya rasa masih perlu 
perbaikan. 

2. Penegakan aturan masih harus lebih ditingkatkan 
3. Jangan terlena dengan nama besar beringharjo yang ada dilokasi prime, apa pedagang 

tidak ingin merubah jenis dagangannya yang sesuai dengan situasi dan konsisinya. Jelas 
lebih cocok jualan batik atau cinderamata jika harus menjual barang bekas. Toh untuk 
klithikan atau barang bekas sudah ada di pasar klithikan pakuncen. 

4. Sesuai dengan visi misi kita yaitu mengelola pasar secara modern, transasksi non tunai 
bisa di lakukan karena saat ini pengunjung pasar beringharjo banyak yang sudah 
menggunakan kartu kredit atau kartu debit. 

5. Saat ini fasilitas KM WC dan parkir masih bayar, kalo pasar sudah cukup mandiri tidak 
menutup kemungkinan nanti GRATIS untuk kemudian harapanya pasar beringharjo 
semakin ramai pengunjung dan pedagang semaki banyak pembeli. Contoh pantai di bali 
gratis masuk ke pantai akan tetapi pemda dapat pendapatan dari pajak hotel dan retoran. 

 
Pengelolaan yang dilakukan di pasar beringharjo apakah bisa dilakukan di kota lain? 
Saya rasa bisa. Misal bagi yang masih menggunakan karcis, bisa mencontoh BKPR seperti di 
Beringharjo. BKPR lebih transparan, flesibel dan akuntabel. Itu dari sistem pemungutan. 
Langkah- 

1. Memoderinasi bagunan , dan juga memoderinisasi pola pemikiran pedagang 
2. Kebersihan dan ketertiban menjadi prioritas 
3. Pemenuhan kekurangan SDM bagi pengelola pasar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ditengah pertunbuhan pasar modern? 
Pasar tradisional dan pasar r mmodern tidak head toto hhead.  Dari aspek sejarah filosofi 
pembagunan pasar berinnghgharjo dimaknai dengan filosofi jawawa yyang luar biasa.  

Langkah-langkah h aagar pasar beringhghajo eksis? 
1. Dulu kkondisi bangunan sepeerrti inini ssudadah h cucukuk pp bagi para pedagangng,, akan tetapi apakah

fisisikk bangunan ppassarar bberinghararjoo ssaaaatt inii susudadahh cucukukup p mememadahi? Sayaya rasa masih perlu 
perbaikan. 

2.2. Penegakakann aturann masih hararusus llebebihih ddititiningkgkatatkak n
3. Jangnganan tererlelena dengagann nama besar beringharjo yanangg ada dilookakasisi ppririme, apa pep dagang 

titidadak k iningigin merurubabah jenis dagangannya yang sesuai dengganan situasisi ddanan konsisinyya.a  Jelas 
lelebibihh cocok k jjualan batik atau cinderamata jika harus menjualal baranngg bebekakas. Toh uuntuk 
klkliti hikann aatau barang bekas sudah ada di pasar klithikan pakunceen.n  

4.4. Sesuaiai dengan visi misi kita yaitu mengelola pasar secara modernn, transasasksksisi non tunnai
bisaa di lakukan karena saat ini pengunjung pasar beringharjo bbana yak k yayangng sudahah 
meenggunakan kartu kredit atau kartu debit. 

55. SSaat ini fasilitas KM WC dan parkir masih bayar, kalo pasar sudah cukukup mamandndiririi tidak 
menutup kemungkinan nanti GRATIS untuk kemudian harapanya paasas r beberringngharjrjo o
semakin ramai pengunjung dan pedagang semaki banyak pembeli. Contooh h pantai di babali 
gratis masuk ke pantai akan tetapi pemda dapat pendapatan dari pajak hoteel dan retorraan..

PePengelolo aan yang dilakukan di pasar beringharjo apakah bisa dilakukan di kota a lain??
Sayaa rraasa bisa. Misal bagig yyanangg masih menggunakan kakarcrcisis,, bisa mencontoh BKPKPRR seperttii didi 
Beringharjo. BKPPRR lelebibih h transpparan, flessibibel dan akukunntabel. Itu dari sisistetemm pep mungutan.
Langkah- 

1. Memoderinasi bagunan , dan juga mememom derinisasi pola pemikiran pedagang 
2. Kebersihan dan ketertiban menjadi prioritas 
3. PePemenuhan kekuranggan SDM bagi pengelola pasar 



TRANSKRIP 
Drs. Rudi Firdaus, M.Sc., MM. 
Jabatan :   
Kepala Bidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta. 
Kompetensi :  
Peneliti ingin menggali informasi yang tertkait dengan pengembangan di Pasar Beringharjo dan 
eksistensi pasar tradisional di era persaingan global. 

 
Pertanyaan : 
1. Menurut anda, apakah pasar tradisional mampu eksis ditengah pertumbuhan pasar 

modern?  
Saya yakin mampu. Kita punya 32 pasar dengan karakteristik yang khas jika dibandingkan dengan 
pasar tradisional di daerah lain, yaitu kekuatan dari komunitas pedagag kita. Kita mendapatkan 
penghargaan IMP (INOVASI MANAJEMEN PEMERINTAHAN) khusus dalam pengelolaan pasar 
tradisional. Tumbuhnya inovasi2 justru bukan dari pemerintah atau pengelola tetapi dari para 
pedagang melalui paguyuban. Kita rangkul semua paguyuban yang ada di pasar tradisional ( 46 
paguyuban se kota Yogyakarta). Pedagang melalui paguyuban memiliki kesadaran bahwa yang 
bisa membangun pasar tradisional adalah dengan bersama pemerintah, kita di dinas pengelolaan 
pasar memfasilitasi dengan merangkul mereka. Mengapa saya bilang pasar tradisional mampu 
karena modal mereka tidak hanya modal uang akan tetapi juga modal social dan itu tidak 
dimiliki oleh pasar modern. Bentuk modal social tersebut antara lain adalah 
1) Transaksi tawar menawar 
2) Kekuatan link antar pedagang. Jika terus tergantung kepada pemerintah tentunya tidak 
akan terbentuk kemandirian pedagang, maka kekuatan social link antar pedagang yang mampu 
mendukung perkembangan dinamika pasar tradisional. 
3) Kekuatan sejarah atau historis. Nostalgia pasar tradisional merupakan potensi wisata 
belanja yang dapat dikembangkan. 
 
2. Bagaimana menjaga eksistensi pasar tradisional tersebut?  
Dalam menjaga eksistensi kita boleh dong mencontoh apa yang dilakukan pasar modern 
baik dari sisi pengelolaan maupun sikap pedagang dalam melayani pelanggan. Ini selalu 
kita sampaikan dalam pembinaan pedagang yang secara rutin dilakukan melalui peguyuban 
pedagang. Pengelolaan secara modern wajib kita lakukan mulai dari sikap pedagang, 
display barang dagangan, dan pengelolaannya. Hal ini kita sampaikan dalam FGD yang 
secara intensif terus dilakukan Dinas Pengelolaan Pasar melalui Bidang Pengembangan 
bersama pedagang. B erbeda degan pasar tradisional di kota lain yang alergi akan adaya 
kenaikan retribusi, akan tetapi mengingat fasilitas pasar sangat mendukung keberadaan pasar 
tradisional mereka sanggup untuk dinaikkan retribusi asalkan fasilitas nya juga dinaikkan. 
Eksistensi pasar tradisional tetep kita jaga dengan cara seperti itu, tinggal bagaimana kita 
kembangkan lagi melalui promosi dan kajian2. 
 
Pembinaan Pedagang berapa kali dilakukan? 
Alhamdulilah tahun ini bisa kita lakukan lebih banyak pembinaan pedagang. Pembinaan yang kita 
lakukan meliputi pelatihan, pembinaan maupun FGD yang terkait dengan program kerja 
pengelolaan pasar tradisional. Pada dasarnya pembinaan kita kategorikan menjadi 3 kegiatan: 
1. Sarasehan bagi pengurus paguyuban – paguyuban yg dimaksud adalah kumpulan dari 
berbgai pedagang.  
2. Sarasehan komunitas – kumpulan dari berbagai pihak yang terlibat dengan aktifitas pasar.  
3. …. 
 

Kompetensi :
Peneliti ingin menggali informasasii yyang tertkait dengan ppenengegembangan di Pasar Beringharjo dan 
eksistensi pasar tradisionalal ddii era persaingan global. 

Pertanyaan : 
1. Menururutt anda, apakah pasarr traradiisis ononalal mmammpupu eksis ditengahh pep rtumbuhan pasar 

modedern?  
Saya yakakiin mampu. Kita ppunnyaya 332 pasar dengan karakktteririsstikik yyanangg khas jika dibandndini gkan dengan 
pasar r tradisional didi daeraahh lain, yaitu u kekekukuatatanan ddararii kokomunitas ppedagaagg kik ta. Kita mmendapatkan 
peengnghargaann IMIMP (I(INOVASII MMAANAJEMEN PEMERINTAHAHAN)N) khusus s dadalalamm pengelollaaa n pasar 
trtradisionaal.l. TTumumbbuhnyaa iinovasi2 justru bukan dari pemerintah aatatau pengngelelolola a tetapi ddaari para 
pedagagangng mmele alui ppaaguyuban. Kita rangkul semua paguyuban yang aadada di papasar r trtradadisionaal l ( 46 
paguyuyubaban n se kkotota Yogyakarta). Pedagang melalui paguyuban memilikiki kkesaddararanan bbahwa yyana g 
bisaa mmemembangguun pasar tradisional adalah dengan bersama pemerintah, kita a di dinnasas ppeengelolaaana  
paasasar r memffaasilitasi dengan merangkul mereka. Mengapa saya bilang pasarr tradiisisiononalal mmampupu 
kakarrenana mododal mereka tidak hanya modal uang akan tetapi juga modal socicial daann ititu tidakk 
didimimilliki oolleh pasar modern. Bentuk modal social tersebut antara lain adalah
1)1) Trransaksi tawar menawar 
2) KKekuatan link antar pedagang. Jika terus tergantung kepada pemerintah tentunya tiddakak 
akan teerbentuk kemandirian pedagang, maka kekuatan social link antar pedagangg yang mamampuu 
mendukkung perkembangan dinamika pasar tradisional. 
3)3) KKekuatan sejarah atau historis. Nostalgia pasar tradisional merupakan ppotenssii wisatata 
belaanjnja a yay ng dapat dikembangngkakan.n. 

2. Bagaimana menjaga eksistensii ppasasar ttraradidisional tersebut? 
DaD lam menjaga eksistensi kita boleh dongng mencontoh apa yang dilakukan pasar momodederrn 
babaikik dari sisi pengelolaan maupun sikap pedagang dalam melayani pelanggan.. IIni seelaalu
kikitata sammpapaiki an dalam ppembinaan pedagang yang secara rutin dilakukan memelalalului pepeguguyuyubban 
pepedadagagangng. PePengngelelololaaaann sesecacarara mmododerernn wajijibb kikitata llakakukukanan mmululaiai ddararii sisikakapp pepedadaggang,
did spsplalay y barang daganangagann, ddan pengeelololalaanannynyaa. Hal ini kkititaa sasampaikan dalamm FGFGDD yang 
seecac rara iintntenensisiff teteruruss dilalakukukkan DiDinan s PePengngelolaaann Pasarr mem laaluluii BiBidadangng PPenengegemmbangan
bersamama a pep dagag ngng. BB erbeda degann pasar tradadisional di kota lalainin yyang alerergigi akan adaya
kenaikan retribusi, akan tetapi mengingagat fasilitas s pasar sangat mendukung keberadaan pasar 
tradisional mereka sanggup untuk ddinaikkan retrir busi asalkan fasilitas nya juga dinaikkan. 
Eksistensi pasar tradisional tetep kitaa jaga dengaan cara seperti itu, tinggal bagaimana kita 
kembangkan lagi melalui promosi dan kaajian2. 

Pembinaan Pedagang berapa kali dilakuukan? 
Alhamdulilah tahun ini bisa kita lakukan lebbihi  baanyak pembinaan pedagang. Pembinaan yang kita 
lakukan meliputi pelatihan, pembinaan mamauupun FGD yang terkait dengan program kerja 
pengelolaan pasar tradisional Pada dasarnya pembinaan kita kategorikan menjadi 3 kegiatan:



 
3. Sebagai Kepala Bidang Pengembangan pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota 

Yogyakarta, inovasi dan pengembangan apa saja yang dapat meningkatkan 
eksistensi pasar tradisional ditengah pertumbuhan pasar modern di Kota 
Yogyakarta? Bagaimana pendapat anda tentang persaingan antara pasar tradisional 
dan pasar modern? 

Ketakutan terbesar adanya pasar modern bukan di pasar tradisional, akan tetapi pedagang kecil di 
lingkungan masyarakat. Pasar modern ada beberapa macam : ada yang berupa mini market, super 
market, depertemen store, hypermarket, dst. Saingan head to head PT vs PM adalah dari jenis 
dagangan pedagang. Missal jendag nya pakaian – departemen store, kalo jendag kebutuhan 
sehari – minimarket, kalo jendagnya kebutuhan pokok – super market. Yang perlu kita perhatikan 
adalah untuk jenis dagangan kebutuhan pokok, dari sebuah penelitian megatakan dengan 
pertumbuhan suatu PM maka omset PT menurun untuk jendag kebutuhan pokok, akan tetapi 
secara keseluruhan tetap. Namun PM  letaknya ada disekitar toko-toko kecil tersebut maka 
pelangganya cenderung ke PM. PT berkurang omsetnya untuk komoditi tersebut, tetapi untuk 
komoditi yang lain tetap terutama untuk jenis dagangan yang tidak dijual di pasar modern (gilingan, 
barang bekas, onderdil, dll)  justru mengalami peningkatan. Bukan berarti terlalu confidence, tetapi 
tetep pengelolaan yang mengarah untuk kesiapan persaingan global. Persaingan head to head 
antara Pasar Modern vs Pasar Tradisional tidak terjadi, yang terjadi adalah Pasar Modern vs 
TOKO tradisional / toko kecil. Dalam sauatu blok perumahan atau lingkungan masyarakat berdiri 
Pasar Modern maka toko tradisional disekitarnya banyak tutupnya. Sebaliknya berdirinya Pasar 
Modern di desekitar Pasar Tradisional belum tentu menutup pasar tradisional disekitarnya. Karena 
PT tidak hanya jual hanya satu jenis dagangan bahkan secara alami pedagang bisa berpikir untuk 
beralih menjual komoditas yang menguntungkan (disini dinamika pedagang berjalan dengan cukup 
efektif melihat sering terjadi alih jenis dagangan yang dilakukan pedagang, hal ini yang mungkin 
juga dianggap pedagang lebih menguntungkan) 
  
4. Pasar tradisional yang notabene adalah pedagang lokal bersaing secara langsung 

dengan pasar modern yang bermodal besar dan berskala internasional. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, setujukah anda jika persaingan yang terjadi antara pasar 
tradisional dan pasar modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk persaingan 
global?  

Isu globalisasi tidak bisa tidak maka semua akan terlibat. Dalam gebyar pasar tahun 2013 ( gebyar 
pasar merupakan acara promosi tahunan yang dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar yang 
melibatkan seluruh pedagang pasar tradisional di Kota Yogyakarta) ini Temaya : “kebangkitan 
pasar tradisional menuju pasar global” (tema ini juga hasil dari masukan pedagang melalui 
sarasehan atau FGD antara DINLOPAS, paguyuban pedagang dan komunitas pasar). Ini 
merupkan salah satu upaya dinas untuk memfasilitasi kepada pedagang PT untuk mempromosikan 
PT. Di era globalisasi promosi penting. Globalisasi tidak semata-mata kita artikan bahwa 
semuanya dilakukan secara modern, tetapi PT tetap harus mempersiapkan diri karena nanti akan 
ada pengaruhnya bagi PT antara lain : 

Akan muncul pembeli2 dari LN 
Akan muncul pasar modern dari LN – kita bisa mencontoh manajemen mereka (itu yang 

bisa kita lakukan). 
Memang betul isu modernisasi dan globalisasi harus dilakukan bahkan dengan begitu 

promo pasar tradisional pun juga harus dilakukan secara global. Pedagang juga sudah mengarah 
kesana. Bahkan bapak walikota menghimbau agar promo pasar tradisional diagedakan tahunan 
setiap tanggal 8 bulan juni terkait dengan HUT kota jogja dan berkoordinasi dengan Dinas 
Periwisata untuk dijadikan even pariwisata. Bahkan bapak walikota juga akan memberikan award 

Yogyakarta? Bagaimana pendndapapatat andndaa tetentn ang persaingan antara pasar tradisional 
dan pasar modern?

Ketakutan terbesar adanyyaa ppasar modern bukan di pasar tradisioionan l, akan tetapi pedagang kecil di 
lingkungan masyarakakatt. Pasar modern ada beberapa macam : ada yyanang g berupa mini market, super 
market, depertemmenen store, hypermarrkek t, dst. Saingan head to head PTT vsv  PM adalah dari jenis
dagangan peddaagang. Missal jendag nnyaa ppakakaiaianan –– ddepe artemen store, kkalaloo jendag kebutuhan 
sehari – mmininimarket, kallo o jeendndaga nya kekebubututuhahan n popokokok –– ssupupeer mmara ket. Yang peerlr u kita perhatikan
adalah uuntuk jenis daggaangagan n kebutuhan pokok, dari sesebubuahah penelitian megagatat kan dengan 
pertumumbuhan suatatuu PM mmaka omsesett PTPT mmenenururunun uuntn uk jendadagg kebuutut hahan pokok,k  akan tetapi 
secacara keselelururuhuhanan tetap. NaNammun PM  letaknya ada ddisisekekiti ar toko-o-totokoko kkecil terseebub t maka 
pepelangganynya a cecendnderungg kke PM. PT berkurang omsetnya untukk kkomodittii tetersrsebe ut, tetapipi untuk 
komodiditit yyanangg lain tetetap terutama untuk jenis dagangan yang tidak dijualal di pasasar momodedern (gililingn an, 
barangng bbekekas, onndderdil, dll)  justru mengalami peningkatan. Bukan berartii teterlaluu coconfnfididence, teetat pi 
tetep p pepengn elollaaan yang mengarah untuk kesiapan persaingan global. Perssaia ngann hheaeadd to heaad 
anntatarar  Pasarar Modern vs Pasar Tradisional tidak terjadi, yang terjadi adalahh Pasasar r MoModedern vvss
TOTOKOKO tradidisional / toko kecil. Dalam sauatu blok perumahan atau lingkungan mmasyararakakat berdiri i 
PaPasasar Mooddern maka toko tradisional disekitarnya banyak tutupnya. Sebaliknya beb rdiririninyaya PPasar 
MoModed rn ddi desekitar Pasar Tradisional belum tentu menutup pasar tradisional disekkitarnyaya.. KaKarenana 
PT tidakk hanya jual hanya satu jenis dagangan bahkan secara alami pedagang bisaa berpikir unttukuk 
beralih mmenjual komoditas yang menguntungkan (disini dinamika pedagang berjalan dengan cuukupp 
efektif mmelihat sering terjadi alih jenis dagangan yang dilakukan pedagang, hal ini yyang muungkin 
juugag  diaanggap pedagang lebih menguntungkan)
 
4. Pasar tradadisisioional yay ngg notabbenene adalahh ppedaggangg lokakal l bebersrsaia ng secara langsusungng 

dengan pasar modern yang berrmomodal bebessar dan berskala internasional. Berdassararkakan
pernyataan tersebut, setujukah aandnda jika persaingan yang terjadi antara a papasasar 
tradisional dan pasar modern dikategorikan sebagai salah satu bentuk ppeersasainnggan 
glglobobala ?  

IsIsuu glglobobalalisisasasii titidadakk bibisasa ttididakak mmakakaa sesemumuaa akan ttererlilibabatt. DDalalamam ggebebyayarr papasasarr tatahuhunn 20201313 (( ggeebyar 
papasasar r merupakan acararaa prproomosi tahunanan n yayangng ddililakukan olelehh DiDinan s Pengelolaan PaPasaarr yang 
meelil babatktkanan sselelururuhuh ppededagaganangg pasaarr trt adisioionanal di KKotota Yogyyakakara taa)) ininii TeTemamayaya :: ““kekebbangkitan 
pasar trtrada isional memennuju pasar global”l” (tema inini juga hasil dari mamasukan pep dadaggang melalui 
sarasehan atau FGD antara DINLOPPAAS, paguuyuy ban pedagang dan komunitas pasar). Ini 
merupkan salah satu upaya dinas untukk memfasilitassi kepada pedagang PT untuk mempromosikan 
PT. Di era globalisasi promosi pennting. Globallisasi tidak semata-mata kita artikan bahwa 
semuanya dilakukan secara modern, teetat pi PT tetapp harus mempersiapkan diri karena nanti akan 
ada pengaruhnya bagi PT antara lain : 

Akan muncul pembeli2 dari LN 
Akan muncul pasar modern dari LNN – kkiita bisa mencontoh manajemen mereka (itu yang

bisa kita lakukan).
M b t l i d i i d l b li i h dil k k b hk d b it



kepada pedagang, ini merupakan stimulant untuk terus menyemangati pedagang sekaligus 
promosi untuk PT. 
 
5. Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi pasar tradisional dalam menyikapi 

persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern? 
Hambatan : 
 

1. Kultur. PT ada sudah dari dulukala dan turun temurun keluarga mereka. Ada kultur negative 
mereka banyak yang pasif, ada prinsip “aku kyo ngene wae wes payu? Wes ngene wae? koe teko 
ra teko yo ora popo? Ora tuku yo ora popo!” Mindset ini yang akan kita rubah 
R: KULTUR SEPERTI ITU SAJA MEREKA SUDAH BISA JULAN TAUN KETAHUN BAHKAN 
TURUN TEMURUN… APALAGI KALO KITA POLES JELAS AKAN BISA LEBIH BAIK LAGI YA 
PAK? Akan tetapi untuk merubah mind set tersebut kita butuh waktu. 
2. Karena pedagang bermacam2, untuk modal social dapat kita manfaatkan keberagaman ini, 
tapi dari sisi menyatukan keinginan orang banyak akan lebih sulit jika hanya menyatukan 
kepemilikan modal, tapi menyatukan orang banyak lebih susah dan butuh proses sosialisasi 
dimana effort yang kita perlukan lebih banyak jika kita hanya menyatukan pemilik modal dalam 
jumlah sedikit. Ini yang harus dilakukan oleh Dinlopas agar dapat mengkomunikasikan secara 
bertahap untuk menyatukan keberagaman. 
3. Pasar yang tumbuh secara alami (bukan pasar yang dibentuk) yang awalnya muncul dari 
sekumpulan orang berjualan.. bertransaksi secara terus menerus berkembang sehingga sarana 
prasarana ketinggalan. Bukan seperti BSD, sebelum ada BSD sudah ada kosepnya baru dibuatkan 
BSDnya.. Di kabupaten Baerau, kalamantan timur, dibangun dengan dana 156milyar, setelah jadi 
pasarnya pedagang disuruh masuk gratis 3 th.. tapi pasar tetap sepi.. setelah 3 tahun pedg disuruh 
bayar ya tidak mau, karena sepi…Pasar tradisional yang dikonsep modern.. 3 lantai pakai 
ekskalator dan lift.. tidak mudah dalam menciptakan pasar.. maka yang kita lakukan saat ini adalah 
revitalisasi pasar… kendala yang ke 3 adalah sarana dan prasarana pasar masih ketinggalan, ini 
karena pasarnya sudah terbentuk lebih dulu dan kita mengikuti, pedagang lama kita relokasi.. 
pasarnya kita revitalisasi .. kemudian pedagang pasar di kembalikan lagi… 
 
6. Bagaimana mengatasi hambatan dan kendala tersebut? Sejauh mana potensi dan 

peluang pasar tradisional dapat dikembangan untuk dapat bersaingan dengan pasar 
modern? 

Potensi PT sangat luarbiasa. Kita mulai memetakan potensi pasar degan pembuatan profil pasar. 
pasar terban – ayam, pasar kotagede – jajanan pasar, Pasar demangan – potensi ikan laut, pasar 
pathuk – seafood dan Chinese food, beringharjo – batik dan kerajinan, ngasem – dikembangkan 
konsep pasar pariwisata, kerajinan, dan kuliner dengan panggung terbukanya yang menjadi satu 
kesatuan dengan taman sari dan pulau cemeti (wisata kraton). Untuk itu butuh komitmen kuat 
dari pemerintah dan kreatifitas dari pengelola.  
 
7. Apa saja yang harus dilakukan oleh pengelola pasar tradisional agar siap dan mampu 

bersaing dengan pasar modern? 
Saya senang denga visi kita …..  
Yang kita lakukan adalah lebih banyak di edukasi. Dinlopas mengadakan lomba untuk anak-anak 
seperti lomba mewarnai, lomba fasion show dan lomba blusukan pasar. selain kita ingin 
mengenalkan pasar tradisional kepada anak-anak usia dini kita juga mempunyai harapan besar 
agar kelak mereka bisa lebih mencintai pasar tradisional… untuk anak SD ada lomba membuat 
kerajinan tangan dari bahan daur ulang.. untuk tingkat SMA ada lomba penulisan  karya ilmiah 
pasar tradisional.. 
 

persaingan antara pasar tradisisioionanall dadann papasas r modern? 
Hambatan : 

1. Kultur. PT adaa ssuudah dari dulukala dan turun temurun keluarggaa mereka. Ada kultur negative
mereka banyak yayanng pasif, ada prinsiipp “aku kyo ngene wae wes payu? WWese  ngene wae? koe teko 
ra teko yo ora ppopo? Ora tuku yo ora ppopopo!o ”” MiM ndndseset t inini yayangg akan kita rubahh
R: KULTUURR SEPERTI ITI U U SASAJA MEREREKEKAA SUSUDADAHH BBISASA JJULULANA  TAUN KEETAT HUN BAHKAN 
TURUN TTEMURUN… AAPPALALAGIG  KALO KITA POLES JJELELASAS AAKAKAN BISA LEBIHH BBAIK LAGI YA
PAK?? AAkan tetapipi uuntn uk mmeerubah mindd sesett tetersrsebebutut kkitita a butuh wakktu. 
2. Karenana ppededagagang bermrmacacam2, untuk modal social dadapapat kita mananfafaatatkakan keberaagagaman ini, 
tatapi dari sisisisi mmeenyatuukakan keinginan orang banyak akan lebiihh sulit jikaka hhananya mennyay tukan 
kepemimilil kakann mmodal,, ttapi menyatukan orang banyak lebih susah daan n butuhh prprososeses sosiaialisasi 
dimanana eeffffort yaangng kita perlukan lebih banyak jika kita hanya menyatukkana  pememilikik mmodal daalam 
jumllahah ssedikit.. Ini yang harus dilakukan oleh Dinlopas agar dapat mengkokomuninikakasisikakan secaara 
beertrtaahap unttuuk menyatukan keberagaman. 
3.3. Pasasar yang tumbuh secara alami (bukan pasar yang dibentuk) yang awwala nya mumunncul darri i
sesekukumpulaan orang berjualan.. bertransaksi secara terus menerus berkembang ssehingggaga sarana
prprasasarannaa ketinggalan. Bukan seperti BSD, sebelum ada BSD sudah ada kosepnyaa baru didibubuata kaan n
BSDnyaa.. Di kabupaten Baerau, kalamantan timur, dibangun dengan dana 156milyyaar, setelah jajaddi 
pasarnyya pedagang disuruh masuk gratis 3 th.. tapi pasar tetap sepi.. setelah 3 tahunn pedg disuuruhh 
bayar yya tidak mau, karena sepi…Pasar tradisional yang dikonsep modern.. 33 lantai pakaai 
ekekskalaator dan lift.. tidak mudah dalam menciptakan pasar.. maka yang kita lakukan ssaat ininii adalahah 
reviitatalilisasasi pasar… kendala yayangng kke 3 adalah sarana daann prprasasarana pasar masih keketitinnggalan,n, inini 
karena pasarnya a susudadahh terbentuk lebibihh dulu dann kkita menggikuti,, ppededagagana g lama kita relokakassi.. 
pasarnya kita revitalisasi .. kemudian pededagagana g papassar di kembalikan lagi…

6.6 Bagaimana mengatasi hambatan dan kendala tersebut? Sejauh mana ppototennssi ddan 
pepeluluana gg pasar tradisional dapat dikembangan untuk dapat bersaingnganan ddengagann papasar 
momodedernrn?? 

PoPotetensnsi PT sangat luararbibiasasaa. KKita mulaii memememetatakakann potensi paasasar r dedegag n pembuatan prproofilil pasar. 
paasas r r teterbrbanan – aayayam,m, ppasarar kkotageddee – jajannanan pasarr, PPasar dedemam ngganan – – ppototenensisi iikakan lalaut, pasar 
pathukuk – seaffood ddanan CChinese food, bereringharjo –– batik dan kerajinanan, nggasem – ddikikembangkan
konsep pasar pariwisata, kerajinan, dann kkuliner deengn an panggung terbukanya yang menjadi satu 
kesatuan dengan taman sari dan pulauu cemeti (wisata a kraton). Untuk itu butuh komitmen kuat 
dari pemerintah dan kreatifitas dari ppengelola. 

7. Apa saja yang harus dilakukan olo eh pengegelola pasar tradisional agar siap dan mampu 
bersaing dengan pasar modern? ?

Saya senang denga visi kita …..
Yang kita lakukan adalah lebih banyak di edudukkasi. Dinlopas mengadakan lomba untuk anak-anak 
seperti lomba mewarnai lomba fasion show dan lomba blusukan pasar selain kita ingin



Wisata … sudah jelas  
Yang kita lakukan bagaimana kita mengelola secara professional, pasar tidak saja sebagai tempat 
belanja tetapi atau pusat perekonomian tetapi juga sebagai tujuan wisata. Ini juga kita jadikan 
sebagai agenda tahunan di jogja. Kalo mau jadi tujuan wisata, pasar juga harus siap pasarnya. 
Maka kita lakukan pembenahan pasar bersama paguyuban. Pedagang pasar juga kita adakan 
lomba kebersihan pasar, agar pasar siap untuk promosi promosi. 
Sisi Edukasi bagi pedagang pasar juga dilakkukan.. melalui sekolah pasar (kerajasama antara 
dinlopas dan pusat study ekonomi - PUSTEK UGM). Dibahas tentang pengelolaan pasar, display 
barang dagangan, melayani pembeli, dll. 
Sebagai pengelola pasar harus secara komprehensif melakukan hal2 tersebut sesuai dengan visi 
misi pasar, bidang pengembangan juga komitmen terkait dengan hal-hal tersebut. 
 
8. Sejauh mana komitmen pemerintah kota Yogyakarta terhadap perkembangan pasar 

tradisional? 
Cukup bagus, meskipun kemampuan pemkot belum maksimal, ini dapat kita liat dari anggaran 
DINLOPAS dilihat dari target PAD.. target 14m dan anggaran+gaji karyawan dinlopas 15m.. ini 
sudah cukup bagus jika dibandingkan dengan tahun2 sebelumnya… idealnya jika biaya2 rutin 
dinlopas dikeluarkan… biaya langsung kita sekitar 5m.. jadi pengeluaran kita non biaya2 rutin atau 
hanya belanja modal adalah 10m..  
Harapan Ketua APPSI DIY belanja modal idealnya dalah 40%... kita baru sekitar 30%.. kita akan 
menaikkan ke 50% atau 60%.. dari situ komitmenyya… 
Jadi komitmennya sudah ada… 
Untuk acara gebyar promo pasar tradisional kegiatan ini didukung juga lewat APBD melalui 
hadiah.. tahun kemaren ada 7 motor .. tahun ini 11 motor.. anggaran kesuluruhan untuk tahun 
kameren 90jt.. tahun ini 200jt.. ini merupakan salah satu bentuk komitmen pemkot melalui  
dukugan lewat APBD. Bahkan di era kepemimpian pak haryadi.. komitmenya sangat kuat dengan 
menjadikan promo pasar sebagai event tahunan setiap bulan juni tgl 8 …  
9. Sebagai pengelola pasar tradisional di Kota Yogyakarta, apa kiat Dinas Pengelolaan Pasar 
Kota Yogyakarta untuk mampu menjadi pengelola pasar tradisional yang baik? 
Next.. 
 
10. Pasar Beringharjo, merupakan salah satu pasar tradisional di Kota Yogyakarta yang 

berhasil memperoleh penghargaan Adipura Tahun 2011 sebagai Pengelola Pasar 
Tradisional Terbaik tingkat nasional. Apa saja yang dilakukan oleh pasar beringharjo 
sehingga layak untuk mendapatkan penghargaan tersebut? 

Adipura itu untuk semua pasar… tapi secara keseluruhan dinilai baik dan layak mendapat adipura.. 
yang dilakukan adalah tentunya konsep pengelolaan pasar yg bersih dengan komeitmen yang kuat 
antara pengelola dan paguyuban pedagang serta komunitas pasar. DINLOPAS melakukan 
gerakan2 kebersihan yang juga di barengi dengan lomba kebersihan. Ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran pedagang dalam menjaga kebersihan pasar… setelah dapat 
mewujudkan pasar  yang bersih makan juga akan diwujudkan ketegori pasar sehat : tempat 
penampungan sampah yg bersih, tidak ada sampah berserakan, penatan dagangan yang rapi,  
ada cleaing service, alat kebersihan lengkap, penerangan cukup, kM wc yg bersih, dst. Dinlopas 
bersama stakeholders mengelola Pasar tradisional secara modern. 
 
11. Apakah saat ini pasar Beringharjo dapat dikatakan sebagai pasar tradisional yang 

mampu bertahan ditengah persaingan dengan pasar modern? 
Sangat bisa.. beringharjo bisa dikatakan sebagai pasar induk untuk pasar tradisional di jogja. Pasar 
tradisional apalagi beringharjo tidk akan tutup karena modal sosialnya yang besar. 
Apa ada Teratmen khusus baik strategy pemasaran atau strategi pengelolaanya? 

Maka kita lakukan pembenahan pasarar bbererssamama ppagaguyuban. Pedagang pasar juga kita adakan
lomba kebersihan pasar, agar ppasasaar siap untuk promosi prpromomosi.
Sisi Edukasi bagi pedagagangng pasar juga dilakkukan.. melalui ssekekolah pasar (kerajasama antara
dinlopas dan pusat stutudydy ekonomi - PUSTEK UGM). Dibahas tentanangg pengelolaan pasar, display 
barang dagangan,n, mmelayani pembeli, ddll.
Sebagai penggelelola pasar harus secarara kkomompprehehenensisif f memelakukan hal2 tersebubut sesuai dengan visi 
misi pasar,, bbidang pengeembbanangag n jugaa kkomomittmemenn teterkrkaiaitt dedengnganan hhala -hal tersebuut.t.  

8. Sejauh mmanana komimitmen pememererinintatahh kokotata YYogogyakarta tterhaddapap pperkembanangan pasar 
tradissioionana ?l?  

CCukup baagugus,s, mmeeskipuunn kkemampuan pemkot belum maksimal, iinini dapatt kkititaa liliat dari annggg aran 
DINLOPOPASAS ddili ihat ddaari target PAD.. target 14m dan anggaran+gaji kakaryr awanan ddininlolopap s 15mm.. ini 
sudah h cucukuk p baaggus jika dibandingkan dengan tahun2 sebelumnya… iddeae lnyaa jikika a bbiaya2 rrutin 
dinlopopasas dikeluauarkan… biaya langsung kita sekitar 5m.. jadi pengeluaran kitaa non bbiaiayaya22 rutin attaua  
haanynya a belanjjaa modal adalah 10m.. 
HaHararapap n KeKetua APPSI DIY belanja modal idealnya dalah 40%... kita baru sekitaar 30%.%.. kkita akan n 
memenanaikkann ke 50% atau 60%.. dari situ komitmenyya…
JaJaddi kommiitmennya sudah ada…
Untuk aacara gebyar promo pasar tradisional kegiatan ini didukung juga lewat APBD melalaluui 
hadiah.. tahun kemaren ada 7 motor .. tahun ini 11 motor.. anggaran kesuluruhan n untuk taahhunn
kamereen 90jt.. tahun ini 200jt.. ini merupakan salah satu bentuk komitmen peemkot mmelaluui 
dudukugan n lewat APBD. Bahkan di era kepemimpian pak haryadi.. komitmenya sangaat kuatat ddengagan  
menjnjadadiikan promo pasar sebbagagaiai eevent tahunan setiap buulalann jujunin  tgl 8 … 
9. Sebagai pepengngelelolola pap sar tradisioionanal di Kotaa YYogygyakarta,, appa kikiatat DDinas Pengelolaan PPasasar 
Kota Yogyakarta untuk mampu menjadii pepengngelolla a papasar tradisional yang baik? 
NeN xt.. 

1010. PaPasasar Beringharjjo, merupakan salah satu pasar tradisional di Kota a YoYogygyakkarartata yyaang
beberhrhasasilil mmemempeperorolelehh pepengnghahargrgaaa n Addipipururaa TaTahuhunn 20201111 ssebebagagaiai PPenengegelololala PPasar 
Tradisional Terbrbaiaikk titingkat nasisiononalal. ApApaa saja yang didilalakukukan oleh pasar bbererininggharjo 
sesehihingnggaga llayayakak untntukuk mendadapap tkann ppeenghararggaan terrsesebub t?t? 

Adipurraa ititu untuk sesemumua pasar… tapi seecac ra keselururuhan dinilai baik dadann layay k mendndaapat adipura.. 
yang dilakukan adalah tentunya konsep ppengelolaaann pasar yg bersih dengan komeitmen yang kuat 
antara pengelola dan paguyuban peedagang sertta a komunitas pasar. DINLOPAS melakukan
gerakan2 kebersihan yang juga di bbarengi denggan lomba kebersihan. Ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran pedagang dalam meenjaga kebersihan pasar… setelah dapat 
mewujudkan pasar  yang bersih makaann juga akakan diwujudkan ketegori pasar sehat : tempat 
penampungan sampah yg bersih, tidak aada sammpah berserakan, penatan dagangan yang rapi, 
ada cleaing service, alat kebersihan lengkapap, pepenerangan cukup, kM wc yg bersih, dst. Dinlopas 
bersama stakeholders mengelola Pasar traadidisional secara modern.



Treatmen khusus yang dilakukan oleh pasar beringharjo adalah tentu sesuai dengan visi kita… 
mengelola secara modern.. menjadikan tempat wisata , edukasi dan pusat perekonomian. 
Kalo ingin jadikan beringharjo tempat wisata belanja maka pengelola harus bisa menjamin kualitas 
kemanan dan ketertiban pasar.. di pasar tradisional kota Yogyakarta sudah tidak ada lagi 
pengamen masuk pasar dan angka kriminalitas khususnya pencopetan diturunkan secara 
significan… kemudian juga merubah pola berpikir secara positif pedagang dan stakeholder. 
Tidak saja semata-mata melakukan perubahan fisik bangunan, tapi kita kelola sebaik-
baiknya secara professional, kita rangkul pedagang dan kita sampaikan system pengelolaan 
yang lebih baik. Contoh nya pada saat pengembangan Metro Beringharjo… dulu kawasan 
tersebut adalah lahan mangkrak.. tidak ada yang mau menempati lokasi tersebut… tapi sekarang 
menjadi kawasan yang sangat ramai dan menjadi alternative belanja fashion di pasar beringharjo. 
Pengembangan dan pembangunan di lokasi metro beringharjo adalah wujud kemandirian 
pedagang yang difasilitasi dinas pasar. biaya pembangunan dilakukan pedagang dengan 
meminjam bank dengan agunan adalah KBP mereka.. kemudian dinas  secara membantu terus 
melakukan promosi terhadap lokasi baru di Metro beringharjo. Setelah metro kemudian pedagang 
kembali membagung blok F2 beringharjo.. dimana blok ini dulu juga merupakan kawasan los 
mangkrak.. kemudian muncul pengembangan serupa dipasar pasar laen seperti zona X di pasar 
klithikan pakuncen… dan TUGU IT di lantai 2 pasar kranggan… treatmen nya adalah merangkul, 
memberdayakan inovasi pedagang yang kita kelola secara professional.. awalnya tidak 
banyak bank mau masuk atau menerima KBP pedagang sebagai agunan karena dianggap tidak 
memiliki nilai jual … disini dinlopas mengundang perbankan dan pedagang.. kemudian 
disampaikan bahwa KBP tersebut memiliki nilai jual dan akhirnya bannyak bank yang mau 
memberikan kredit atau pinjaman dengan KBP sebagai agunan.. 
 
12. Upaya apa saja yang dilakukan pasar beringharjo untuk dapat eksis ditengah 

pertumbuhan pasar modern? Konsep pengelolaan seperti apa yang dilakukan di 
Pasar Beringharjo? Apakah konsep pengelolaan yang dilakukan di pasar beringharjo 
dapat juga dilakukan di pasar tradisional di kota lain?  

Sangat bisa… tapi kemandirian pedagang akan terus dilakukan untuk mengembangkan pasar 
tradisional. Kalo hanya semua biaya dari pemerintah jelas akan sangat berat. Dengan adanya 
kesadaran dan kemandirian pedagang maka pengembangan pasar tradisional akan lebih cepat 
dan tepat sasaran. Kecuali yang sudah dikelola PD seperti PD pasar jaya, mereka menggunakan 
system sewa seperti mall yang lebih mahal dari retribusi jelas berbeda konsep pengelolaannya. 
 
Apakah ada komitmen dengan DPRD? 
Dasar kebijakan pengelolaan pasar dimulai dari PERDA PASAR, yang merupakan wujud komitmen 
pemerintah keseluruhan baik eksekutif (dalam hal ini adalah walikota dan jajarannya) maupun 
legislative (dewan melalui alat kelegkapannya yang ada di komisi-komisi DPRD). Kita bisa jalan 
karena ada dukungan  dari pihak komisi di DPR, tanpa ada dukungan  dari DPR jelas tidak akan 
bisa jalan. 
Disamping itu kita juga sudah punya majalah pasar namanya WARTA PASAR, yang merupakan 
inisiatif pedagang.. awalnya mereka ingin mempromosikan eksistensi pasar tradisional dan 
munculah ide pembuatan majalah WARTA PASAR. selain di jual, majalah warta pasar juga di 
distribusikan secara gratis untuk kecamatan.. kelurahan.. RT dan RW.. ini merupakan media 
sosialisasi pasar tradisional kepada masyarakat. 
 
13. Apakah ada strategi pemasaran  khusus dalam kaitannya mempertahankan eksistensi 

Pasar Beringharjo? Kedepan, langkah-langkah dan kebijakan apa saja yang harus 
dilakukan untuk menjaga eksistensi pasar tradisional di era persaingan global ? 

pengamen masuk pasar dan angkaka kkririmiminanalilitatass khususnya pencopetan diturunkan secara 
significan… kemudian juga meerurubabah pola berpikir secaarara positif pedagang dan stakeholder. 
Tidak saja semata-mataa mmelakukan perubahan fisik banngugunan, tapi kita kelola sebaik-
baiknya secara profefesssional, kita rangkul pedagang dan kita sampmpaikan system pengelolaan 
yang lebih baikk.. CContoh nya pada a saat pengembangan Metro Beriringngharjo… dulu kawasan
tersebut adalaahh lahan mangkrak.. tidakak aadada yanangg mamau mem nempati lokasi terrsesebut… tapi sekarang 
menjadi kaawwasan yang ssanngagat t rar mai dadann memenjjadadi alalteternrnattivive e bebelalanjn a fashion dii ppasar beringharjo. 
Pengemmbbangan dan pemembabanggunan di lokasi metro bbererininghghararjojo adalah wujudd kemandirian 
pedaaggang yang g did fasilitaasi dinas ppasasarar. bibiayayaa pepembangunaann dilakukukakan pedagaang dengan
meemminjam bbanank k deengn an agugunanann adalah KBP mereka.. kemumudid an dinass  sesecacara membabantu terus
mmelakukann prpromomoosi terhhadadap lokasi baru di Metro beringharjo. Setetelelah mettroro kkememudian peedad gang 
kembalalii memembm agunngg blok F2 beringharjo.. dimana blok ini dulu jugga a meruuppakakann kawasaan los 
manggkrk akak... kemududian muncul pengembangan serupa dipasar pasar laenn ses pertrtii zozonana X di papasar 
klithihikakann pakuncncen… dan TUGU IT di lantai 2 pasar kranggan… treatmen nyaya adaalalah h mem rangkukul, 
meembm erdayayakan inovasi pedagang yang kita kelola secara professionan l.. aawawalnlnyaya tidaak 
babanynyaka  bannk mau masuk atau menerima KBP pedagang sebagai agunan karenan  diaangnggagap p tidakk
mememim liki nilai jual … disini dinlopas mengundang perbankan dan pedaggana g.. kekemudian 
didisasampaiikkan bahwa KBP tersebut memiliki nilai jual dan akhirnya bannyak babank yyanang g maau u
memberrikan kredit atau pinjaman dengan KBP sebagai agunan..

12. UUpaya apa saja yang dilakukan pasar beringharjo untuk dapat ekksis diteengahh 
ppertumbuhan pasar modern? Konsep pengelolaan seperti apa yang dilakukukan didi 
PPasar Beringharjo? AApapakakah konsep pengelolaanan yyanangg dilakukan di pasarar bbeeringhararjojo 
dapat jugaa ddililakakukan di pap sar trtrada isional didi kota lain?  

Sangat bisa… tapi kemandirian pedagaangng akaann teterus dilakukan untuk mengembangkan papasasar 
trtradisional. Kalo hanya semua biaya dari ppememerintah jelas akan sangat berat. Dengan adadananyya 
kekesasadaran dan kemandirian pedagang maka pengembangan pasar tradisional akan lelebbihh ceceppat 
dadann tepapatt sasasaran. Kecuali yyangg sudah dikelola PD seperti PD ppasar jaya, merekekaa mmengnggugunanakkan 
sysyststemem ssewewaa sesepepertrtii mamallll yyanangg lelebibihh mamahahal l dari retetriribubusisi jjelelasas bbererbebedada kkononsesepp pepengngelelololaaaannnnyaya.

Appakakahah aadada kkomomititmemenn ddengnganan DPRRD?D? 
Dasar r kekebijajakan pepengngelelolaan pasar dimuulal i dari PERERDA PASAR, yangg mmere uppakan wwujujud komitmen 
pemerintah keseluruhan baik eksekutif (d(dalam hhalal ini adalah walikota dan jajarannya) maupun 
legislative (dewan melalui alat kelegkaapannya yangg ada di komisi-komisi DPRD). Kita bisa jalan 
karena ada dukungan  dari pihak komissi di DPR, tannpa ada dukungan  dari DPR jelas tidak akan 
bisa jalan.
Disamping itu kita juga sudah punya maajaj lah pasaar namanya WARTA PASAR, yang merupakan
inisiatif pedagang.. awalnya mereka ingig n meemmpromosikan eksistensi pasar tradisional dan 
munculah ide pembuatan majalah WARTAA PASASAR. selain di jual, majalah warta pasar juga di
distribusikan secara gratis untuk kecamataan.n.. kelurahan.. RT dan RW.. ini merupakan media
sosialisasi pasar tradisional kepada masyarakat



a. Harus dilakukan pembedaan waktu buka antara pasar tradisional dan pasar modern. 
Sebagian besar tradisional buka nya atara jam 5 pagi sampai jam 11 siang. Mungkin bisa jadi 
pasar modern buka mulai jam 10 pagi sampai malam silahkan.. ini sudah dilakukan di Thailand. 
b. Dari sisi pegelolaan kebijakan revitalisasi pasar harus kita arahkan ke konsep pasar 
higienis. Pada saat revitalisasi tidak hanya mempertimbangkan model bentuk karakter budaya 
khas tetapi juga memperhitungkan asitektur yang mampu mengarah ke pasar sehat. Pasar sehat : 
antara lain ketinggian bangunan minimal 4 m, terbuka tau tidak tertutup bangunan,  
c. Lebih memberdayakan paguyuban atau pedagang secara mandiri mulai dari pengelolaan 
kebersihan, keamanan, promosi, dll DINLOPAS hanya memfasilitasi saja. Ini sudah mulai 
dilakukan di metro beringharjo, blok F2 Beringharjo, Zona X Pasar Klithikan Paguncen, dan Tugu 
IT pasar kranggan.  Pedagang kita bentuk paguyubannya.. kemudian kita bangun komitmen 
meraka.. dan kemudian kita arahkan untuk mandiri… Apabila kesadaran tersebut dapat berjalan 
maka retribusi kita dapatkan dan pegembangan pasar akan lebih baik. Dengan pemahaman bahwa 
retribusi berbeda dengan sewa. Karena jika dibandingkan dengan sewa sangat jauh berbeda. 
Dapat kita asumsikan bawa per pedagang di subsidi lebihn dari 2jt. Ini pelan-pelan secara terus 
menerus kita sampaikan kepada pedagang dan pedagag juga bisa memahaminya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

higienis. Pada saat revitalisasi tidak hhananyaya mmemempepertimbangkan model bentuk karakter budaya 
khas tetapi juga memperhitungkgkanan asitektur yang mampu memengarah ke pasar sehat. Pasar sehat : 
antara lain ketinggian bangugunnan minimal 4 m, terbuka tau tidak tterertut tup bangunan,  
c. Lebih memberrdadayakan paguyuban atau pedagang secara mmanandiri mulai dari pengelolaan
kebersihan, keammaanan, promosi, ddllll DINLOPAS hanya memfasilitassii saja. Ini sudah mulai 
dilakukan di mmetetro beringharjo, blok FF22 BeBeriringnghaharjrjo,o, ZZonona X Pasar Klithikann PaP guncen, dan Tugu 
IT pasar kkraranggan.  PePedaagagangn  kita bebentntukuk ppagaguyuyububanannynya.a.. kekemudian kita bab ngun komitmen
meraka... dan kemudian kkitaa ararahkan untuk mandiri… ApApababilila a kekessadaran tersebutut dapat berjalan
makaa retribusi kitta a dad patkana  dan peggemembabangnganan ppasasarar aakan lebih h bbaik. Deengngana  pemahhama an bahwa 
retrtribibusi berbrbededaa dedengan sewewaa. Karena jika dibandingkann dedengan sewewaa sasangn at jauh h berbeda. 
DDapat kitaa aasusumsmsikan bbawawa per pedagang di subsidi lebihn dari 2j2jt.t  Ini pelelanan-p-pele an secarara terus 
menerurus kikitata ssampaaikikan kepada pedagang dan pedagag juga bisa memmaha aminnya.  



TRANSKRIP 
Nama : SYAHERMAN 
 
Los daging dan ikan di Beringharjo timur, 30 th jadi pedagang, asli jogja, ketua APPSI DPD KOTA 
Th. 2013 
 
Bagaimana menurut anda tentang persaingan antara PT dan PM? 
Ada kekawatiran nggak dalam Persaingan pasar tradisional vs pasar modern, tapi masih tetap 
yakin mampu eksis. Karena : 

1. PT merupakan salah satu pilar perekonomian 
2. Ada nilai histioris sebagai potensi yang dapat dikembangkan 

 
Apa yang dilakukan untuk menjaga potensi tersebut… 

Yang kami lakukan adalah dengan membentuk paguyuban, untuk mengkoordinir segala 
hal yang berkaitan dengan kepentingan pedagang di pasar tradisional.  
Hambatannya ketika bersaing dengan pasar modern : harga mereka ada yang lebih 
murah, kondisi tempat jualan yang lebih baik, jarak antara pasar modern dan pasar 
tradisional yang relative dekat. 
Dari segi Manajemen pasar modern lebih baik, tapi kita asal untung da nasal laku saja.. 

 
 
Apakan dinas selaku pengelola PT cukup mampu membina pedagang dalam menjaga 
eksistensi PT? 
Pengelola PT apa dirasa cukup mampu menjaga eksistensi… sudah ada pembinaan tapi masih 
butuh perbaikan…  
Masukan untuk eksekutif adalah lebih banyak audiensi dengan pedagang PT, saya audiensi 
dengan Bapak Walikota Yogyakarta baru sekali ketika dilantik, jadi belum ada semacam komitmen 
yang meruncing pada solusi-solusi untuk permasalahan di pasar tradisional… 
Paguyuban memperbaiki pelayanan, sopan dengan pengunjung, kebersihan, juga perbaikan 
manajemen masing-masing pedagang. Jadi paguyuban sangat berperan dalam perolehan 
penghargaan yang dicapai pasar beringharjo. Paguyuban dibentuk sendiri oleh pedagang. 
 
Apakah konsep unggulan yang dilakukan di pasar beringharjo bisa dilakukan di pasar laen?  
Bisa..  
Kerjasama yang baik antara paguyuban dan pengelola(dinas Pengelolaan pasar) merupakan salah 
satu kunci keberhasilan di pasar beringharjo 
Leglisativ agar lebih banyak turun ke pedagang atau banyak melakukan audiensi dengan 
pedagang. Program2 dari wakil rakyat untuk pasar tradisional apa sudah sampai (sudah ter 
realisir), kemaren ada wartawan Tanya ke saya tentang bagaimana saya mengawal Grand 
Desaign pasar tradisional, saya bilang .. apa itu grand design? Saya tidak tau apa itu grand 
design… mungkin wartawan tau dari anggota dewan… kalo program renovasi kecil2an memang 
dilakukan dari dinas.. inilah yang saya katakana masih kurangnya audiensi wakil rakyat dengan 
pedagang… saya berharap wakil-wakil rakyat mbok ya dikaruhke kami ini anak2nya… 
 
Apa cita2 dan harapan untuk pasar beringharjo? 
Cita2 pedagang : beringharjo semakin jaya.. semakin dikenal masyarakat, kemudian harapannya 
adalah agar masyarakat kembali kepada budaya Indonesia, jangan terbawa budaya barat yang 
glamor.. kalo belanja di pasar tradisional itu kan sekaligus mengangkat derajat bangsa kita.. 
mangakat orang-orang kita yang dari golongan menengah kebawah.. apa artinya gengsi kalo kita 
gak perhatian sama sodara-sodara disekitar kita 

Th. 2013

Bagaimana menurut andada ttentang persaingan antara PT dann PMP ? 
Ada kekawatiran nggagakk dalam Persaingan pasar tradisional vs paasasar modern, tapi masih tetap 
yakin mampu eksiis.s. Karena :

1. PT mmeerupakan salah satu pilaar pepereekoononomimianan 
2. Addaa nilai histioririss sesebabagag i poteensnsii yayangg ddapapatat ddiikemembabangngkak n

Apa yyang dilakukukanan untukuk menjagaga ppototenensisi tterersesebubut…t
Yangng kkamamii lakukan adadalah dengan membentuk paguguyuyuban, uuntntukuk mmene gkoorddininir segala 
hahall yayangng berkaaititaan dengan kepentingan pedagang di pasaarr trt adisioonanal.l  
HaHambmbatannynya ketika bersaing dengan pasar modern : hargga a mererekaka aadada yang lebih 
mmurah, kkondisi tempat jualan yang lebih baik, jarak antara pasasar mmododerernn dan paasar 
tradissioional yang relative dekat. 
Dariri segi Manajemen pasar modern lebih baik, tapi kita asal untung da nasaall lalakuku ssaja a.. 

ApApaakan dinas selaku pengelola PT cukup mampu membina pedagang daalam memennjaggaa 
eksistennsi PT? 
Pengeloola PT apa dirasa cukup mampu menjaga eksistensi… sudah ada pembinaaan tapi mmaasihh 
butuh pperbaikan… 
MaMasukaan untuk eksekutif adalah lebih banyak audiensi dengan pedagang PT, ssaya a aaudienensisi 
denganan Bapak Walikota YoYogygyakakarartata bbaru sekali ketika didilalantntikik, jajadidi belum ada semacacamam komitmemenn 
yang meruncing ppadadaa sosolulusisi-sosolulusisi uuntn ukk ppermasalalahhan  didi ppasasarar ttraradidisisiononalal…
Paguyuban memperbaiki pelayanan, sopopaan ddenengan pengunjung, kebersihan, juga perbabaikkaan 
mmanajemen masing-masing pedagang. Jaadidi paguyuban sangat berperan dalam ppererololehehaan 
pepengnghah rgaan yang dicapai pasar beringharjo. Paguyuban dibentuk sendiri oleh pedagaangng.

ApApakakahah kkononsesepp ununggggululanan yyang g didilalakukukakan n di ppasasarar bbererininghghararjojo bbisisaa didilalakukukakann didi ppasasarar laaen?  
BiB sasa.. 
Keerjrjasa amama a yayangng bbaiaikk antatarara paguyubbanan dan pengelolala(d(dinas Penngegelolalaanan ppasasarar) ) memerrupapakkan salah
satu kkununcici kkeberrhahasisilalan di pasar beringhhaarjo 
Leglisativ agar lebih banyak turun kee pedagangng atau banyak melakukan audiensi dengan 
pedagang. Program2 dari wakil rakyaat untuk pasaar tradisional apa sudah sampai (sudah ter 
realisir), kemaren ada wartawan Tannya ke saya tentang bagaimana saya mengawal Grand 
Desaign pasar tradisional, saya bilangg .. apa itu grand design? Saya tidak tau apa itu grand 
design… mungkin wartawan tau dari angggota dewwan… kalo program renovasi kecil2an memang 
dilakukan dari dinas.. inilah yang saya kaatakanaa masih kurangnya audiensi wakil rakyat dengan
pedagang… saya berharap wakil-wakil rakyata  mbbok ya dikaruhke kami ini anak2nya…

A it 2 d h t k b i h j ?



 
Sejauhmana peran paguyuban pedagang di beringharjo? 
Paguyuban diberingharjo telah mampu bersinergi dengan dinas pengelolaan pasar selaku 
pengelola.. paguyuban tidak semata-mata selalu menuntut pemerintah tapi juga berusaha untuk 
mendiri dalam wujud partisipasi dalam pengembangan pasar tradisional… 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mendiri dalam wujud partisipasi dalam pepengngeembabangnganan pasar tradisional…



Lampiran III 
Tabel GOLONGAN DAN JENIS DAGANGAN 

GOL JENIS DAGANGAN
A Barang:

logam mulia, batu mulia, permata, tekstil, kendaraan bermotor dan yang 
dipersamakan. 
Jasa:
penukaran uang (Money changer), perbankan dan yang dipersamakan.

B Barang: 
pakaian/sandang, pakaian tradisional, batik, lurik, pakaian pengantin, aksesoris 
pengantin, sepatu, sandal, tas, kacamata, arloji, aksesoris, suvenir, kelontong, 
barang pecah-belah, barang plastik, barang sayangan, bumbu batik, obat-
obatan, bahan Kimia, bahan bangunan bekas/baru, dos, alat tulis, daging, 
bumbu bakso, ikan basah. Ikan asin, dan yang dipersamakan. 
Jasa:
wartel, titipan kilat, salon, kemasan,  agen tiket/travel, koperasi, penitipan 
barang, jasa timbang dan yang dipersamakan.

C Barang:
beras, ketan, palawija, jagung, ketela, terigu, gula, gula kelapa, telur, minyak 
goreng, susu, garam, bumbon, berbagai jenis makanan, mlinjo, keripik, 
emping, kering-keringan mentah, soon, mie, mie basah, minuman, teh, kopi, 
buah-buahan, camcau, kolang-kaling, sayur mayur, kentang, jajanan, craken 
(bahan jamu tradisional), tembakau, bumbu rokok, kembang, daun, unggas 
hidup, hewan peliharaan, makanan hewan, sangkar hewan, obat-obatan hewan, 
tanaman hias, pupuk, obat tanaman, pot tanaman, ikan hias, aquarium, 
elektronik baru/bekas, onderdil baru/bekas, alat pertukangan baru/bekas, alat 
pertanian baru/bekas, klithikan, kerajinan anyam-anyaman, gerabah, ember 
seng, kompor minyak, sepeda baru/bekas, goni, karung gandum, majalah 
baru/bekas, buku baru/bekas, koran baru, arang, garam dan yang dipersamakan. 
Jasa: 
penjahit, tukang cukur, sablon, gilingan dan yang dipersamakan.

D Barang:
rombengan, rongsokan, kertas bekas, koran bekas dan yang dipersamakan. 
Jasa:
sol sepatu, jasa patri dan yang dipersamakan

Sumber: Buku Pedoman Pelayanan Pasar,  
 Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

GOL JEJENINIS S DAGANGAN
A BBarang:

llogam muliia,a, batu mulia, permata, tekstil, kkene daraan bermotor dan ya
ddipersammakakan.
JJasaa::
ppepennukaran uauangng ((MoM ney y chchanngegerr)), pere babanknkanan dan yang dipeersr amakan.rr

BB BBarangng::
ppaakakaiaian/n/ssandang,g, pakaian tradisional, batik,k lluru ik, paakakaiaian n pep ngantitin,n  akseso
pppepengnganantin,, sseepatu, sandal, tas, kacamata, arloji, akaksesooriris,s ssuuvenir, kekelonton
bbbabarrang ppecah-belah, barang plastik, barang sayanngag n, bbumumbubu batikik, ob
ooobo atanan, bahan Kimia, bahan bangunan bekas/baru, dodos, alalatt tuulis, ddaga in
bbummbu bakso, ikan basah. Ikan asin, dan yang dipersamakakan. 
JJaJasa:
wwwartel, titipan kilat, salon, kemasan,  agen tiket/travel, kooperaasisi,, pepenitipp
bbarang, jasa timbang dan yang dipersamakan.

C BBarang:
bberas, ketan, palawija, jagung, ketela, terigu, gula, gula kelapaa, telurr,, minyny
ggoreng, susu, garam, bumbon, berbagai jenis makanan, mmlinjnjoo, kereripp
eemping, keriingng-kekeriringnganan mentah, soonon, mimiee, mmiei  basah, minuumman, tehh,, koko
bbuah-bubuahahanan, cacamcmcauau, kokolalang-kaalilingng, sasayuyurr mamayuyurr, kkene tang, jajanan,, crarak
((bahan jamu tradisional), tetembmbakakau, bumbu rokok, kembang, daunn, unungg
hhidup, hewan peliharaan, makkanan hewan, sangkar hewan, obat-obatatann hehewaaa
ttanaman hias, pupuk, obat tanaman, pot tanaman, ikan hhiaias,, aaququaariu
eeele ekektronikik bbararu/u/bebekakass, oondnderdil baaruru/b/bekekasas, alalatat ppertukkangganan bbararu/u/bebekakas, a
ppertaniian babaruru/b/bekekas, klklitithihikakan,n, kkererajinan aanynyamam-anyaman, gererababahah, emb
sssesengng, kokommporr mmiinyakk, sepededaa baruu/b/bekas, gogonini, kakarurungng gganandudumm, majal
bbaru/bekekasas, buku baru/bekakas, korann bbaru, arang, gararam m dan yay ngng ddipersamaka
JJasa:
ppenjahit, tukang cukur, saablon, gilinggan dan yang dipersamakan.

D BBarang:
rrombengan, rongsokan, kertrtas bekkaas, koran bekas dan yang dipersamakan. 
JJasa:
ssol sepatu, jasa patri dan yangg ddipersamakan



Lampiran IV 
TARIF RETRIBUSI KIOS, LOS & LAPAK PER M2 PER HARI

Pasar Kelas I  
Gol.     

Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3 

A 2.200 1.550 1.350 1.100 1.000 900 1.000 900 850 
B 1.450 1.050 900 750 650 600 650 600 550 
C 700 500 400 350 300 300 300 300 250 
D 300 200 200 150 150 150 150 100 100 

  
Pasar Kelas II  

Gol.     
Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3 

A 1.800 1.250 1.100 900 800 750 800 750 700 
B 1.150 850 700 600 550 500 550 500 450 
C 550 400 350 300 250 250 250 250 200 
D 250 200 150 100 100 100 100 100 100 

Pasar Kelas III 
Gol.     

Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3 

A 1.350 950 800 700 600 550 600 550 500 
B 900 650 500 450 400 350 400 350 300 
C 400 300 250 200 200 200 200 150 150 
D 200 150 125 100 100 100 100 100 100 

Pasar Kelas IV  
Gol.     

Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3 

A 900 650 550 450 400 400 400 350 300 
B 600 450 350 300 300 250 300 250 200 
C 300 200 200 150 150 150 150 100 100 

D 150 100 100 75 75 75 50 50 50 

Pasar Kelas V  
Gol.     

Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3 

A 700 500 400 350 300 300 300 250 250 
B 450 350 300 250 200 200 200 150 150 
C 200 150 150 100 100 100 100 100 100 
D 100 100 50 50 50 50 50 50 50 

Sumber: Buku Pedoman Pelayanan Pasar,  
 Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

Gol.     
Jendag Kios 1 Kios 2 KiKios 3 Los 1 Los 2 LoLoss 33 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3

A 2.200 1.550 1.350 1.100 1.000 900 1.1.000 900 850
B 1.454500 1.050 900 750 650 600 65500 600 550
C 700 500 400 3550 30300 303 0 300 300 250
D 300 202 00 200 151500 15150 151500 150 100 100

 
Pasasar Kelas s IIII 

Gol.    
Jendag KiKiosos 11 Kiiosos 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 LaLapak 1 LaLapapak 2 LaLapak 3

AA 1.8000 1.250 1.100 900 800 750 80800 757500 707 0
B 1..1150 850 700 600 550 500 550 55000 4550
C 550 400 350 300 250 250 250 252500 2000
DD 250 200 150 100 100 100 100 100 100

PaPasas r KKelas III 
Gol.    

Jendagag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 22 Lapak 33

A 1.350 950 800 700 600 550 600 5550 500
B 900 650 500 450 400 350 400 3550 300
CC 400 300 250 200 200 200 200 1550 15500
D 2000 150 125 100 10100 100 101000 100 101 00

PaP sar Kelas IV 
GoG l.     

JeJ nddagag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Los 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 LaLapaakk 33

AA 909000 656500 555500 450 404000 404000 404000 353500 300
BB 600 454500 350 303000 3300 2500 300 250 200
CC 303000 20000 2000 15500 15500 15500 151500 101000 100

D 151500 100 100 75 75 75 5050 550 50

Pasar Kelas V  
Gol.     

Jendag Kios 1 Kios 2 Kios 3 Los 1 Loss 2 Los 3 Lapak 1 Lapak 2 Lapak 3

A 700 500 400 350 300 300 300 250 250
B 450 350 300 252 0 200 200 200 150 150
C 200 150 150 1000 100 100 100 100 100
D 100 100 50 500 50 50 50 50 50



Lampiran V 
Tabel Rincian  Tugas Bidang Pengembangan 

Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA NOMOR 86 TAHUN 2008
TENTANG FUNGSI, RINCIAN TUGAS DAN TATA KERJA 

DINAS PENGELOLAAN PASAR KOTA YOGYAKARTA

No Bagian / 
Pasal Uraian

1 Bagian 4 
/ Pasal 15

Bidang Pengembangan mempunyai fungsi penyelenggaraan 
pembinaan pedagang dan komunitas pasar, pengkajian, 
pengembangan dan pemasaran.

2 Bagian 4 
/ Pasal 16

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, 
Bidang Pengembangan mempunyai rincian tugas:

a. menyelenggarkan pengumpulan data, informasi, 
permasalahan, peraturan perundang-undangan dan 
kebijaksanaan teknis yang berkaitan dengan 
penyelanggaraan pembinaan pedagang, komunitas pasar, 
pengkajian, pengembangan dan pemasaran;

b. menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pembinaan pedagng, 
komunitas pasar, pengkajian, pengembangan dan 
pemasaran;

c. menyelenggrakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang;

d. menyenggrakan analisis dan pengembangan kerja Bidang;
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

3 Bagian 4 
/ Pasal 17

Bidang Pengembangan, terdiri dari:
a. Seksi Pembinaan Pedagang dan Komunitas Pasar;
b. Seksi Pengkajian, Pengembangan dan Pemasaran.

4 Bagian 4 
/ Pasal 18

(1) Seksi Pembinaan Pedagang & Komunitas Pasar mempunyai 
rincian tugas:
a. Mengumpulkan,mengolah data dan 

informasi,menginventarisasi permasalahan serta 
melaksanakan pemecahan permasalahan yang berkaitan 
dengan pembinaan pedagfang dan komunitas pasar;

b. Merencanakan,melaksanakan,mengendalikan,mengeval
uasi,dan melapurkan kegiatan seksi;

c. Menyiapkan bahan kebijakan,bimbingan dan pembinaan 
serta petunjuk teknis pembinaan pedagang dan 
komunitas pasar;

d. Menyiapkan bahan perencanaan pembinaan pedagang 

PERATURAN WALIKOTAA YYOGOGYAYAKAKARTA NOMOR 86 TAHUN 2008
TENTANG FUNGNGSSI, RINCIAN TUGAGAS S DAN TATA KERJA 

DINAS PEENGNGELOLAAN PASAR KOTAA YYOGYAKARTA

No Bagian // 
Pasasal UrU aian

1 Baaggian 4 
// Pasal 155

Bidadangng PPene gembm angan memempmpununyayaii fufunngsi penyelengnggaraan 
pembmbinaan pedagagangng ddanan komunitass ppasar, pep ngkajiann,,
pengemmbabanngan dan pemasaran.

2 BaBagigianan 4 
/ / PaPasal 166

UUntuk melaksanakan fungsi sebagaimana ddimakkssud d dadalam PaPasal 1
Bidang Pengembangan mempunyai rincian tutugag s:

a. menyelenggarkan pengumpulan data, innfof rmmasasi,i, 
permasalahan, peraturan perundang-undanngann ddann 
kebijaksanaan teknis yang berkaitan dengann 
penyelanggaraan pembinaan pedagang, komumunitatas s papasar,, 
pengkajian, pengembangan dan pemasaran;

b. menyelenggarakan upaya pemecahan masalahh yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pembinaann pedaggnng,
komunitas pasar, pengkajian, pengembangan ddan
pepemamasaran;

c.c. memenyyelenenggg rakan n peperencncananaaaan,n, ppelelakaksas naan, pengendadaliliaan
evaluasi ddanan pelelapaporan kegiatan bidang;

d. menyenggrakakan analisis dan pengembangan kerja BiBidadanng;
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh KeKepapalala DDiinas

33 BaBagigianan 44 
/ / PaP sal 177

BiBidadangng PPenengegembmbanangagan,n, ttererdidiriri ddarari:i:
a. SeSeksksii PeP mbbininaaaan Pedadagagangng ddann KKomomunu itas PPasasaar;;
bb. Seksi Peengn kajian, PPengembanganan ddan PPememasararanan.

4 Bagian 4 
/ Pasal 18

(1) Seksi Peemmbinaan PePedagang & Komunitas Pasar mempunya
rincian tutugas:
a. Menngumpulkaan,mengolah data dan 

informrmasi,meenginventarisasi permasalahan serta 
melaksksanakkaan pemecahan permasalahan yang berkaita
dengan ppemembinaan pedagfang dan komunitas pasar;

b. Merencananakan,melaksanakan,mengendalikan,mengeva



No Bagian / 
Pasal Uraian

dan komunitas pasar;
e. Melaksanakan pembimbingan pedagang dan komunitas 

pasar;
f. Melaksanakan pembinaan hak dan kewajiban pedagang 

dan komunitas pasar;
g. Melaksanakan pemberdayaan pedagang pasar;
h. Melaksanakan peningkatan kemitraan antar komunitas 

pasar;
i. Melaksanakan fasilitas kemitraan antara komunitas 

pasar dengan dunia usaha dan lembaga keuangan;
j. Melaksanakan inventarisasi kepengurusan,keanggotaan 

dan kegiatan komunitas pasar;
k. Melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja seksi;
l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala 

bidang.

(2) Seksi Pengkajian, Pengembangan dan Pemasaran 
mempunyai tugas:
a. Mengumpulkan,mengolah data dan 

informasi,menginventarisasi permasalahan serta 
melaksanakan pemecahan permasalahan yang brkaitan 
dengan pengkajian,pengembangan dan pemasaran 
pasar;

b. Merencanakan,melaksanakan,mengendalikan,mengeval
uasi dan melaporkan kegiatan seksi;

c. Menyiapkan bahan kebijakan,bimbingan dan pembinaan 
serta petunjuk teknis pengkajian,pengembangan 
danpemasaran pasar;

d. Menyiapkan bahan perencanaan 
pengkajian,pengembangan dan pemasaran pasar;

e. Melaksanakan pengkajian,pengembangan dan 
pemasaran pasar;

f. Melaksanakan pendataan,pengolahan dan analisis data 
lahan,data pedagang,data pengunaan lahan dan potensi 
pasar;

g. Melaksanakan pengkajian dan analisis penentuan kelas 
pasar;

h. Melaksanakan pengkajian dan analisis 
pendirian,pembangunan 
kembali,penghapusan,pemindahan,dan penggabungan 
pasar;

i. Melaksanakan studi banding dan orientasi lapangan;
j. Melaksanakan pendataan,pengolahan dan analisis data 

transaksi jual beli dan omset penjualan pedagang pasar;

p g p g g
papasar;

ff. Melaksanakan pembiinanaana  hak dan kewajiban pedagan
dan komunitas pasar;

g. MeMelaksanakan pemberdayaan pepedagang pasar;
h. MeMelaaksksananakakanan ppeneningkatan kemitrraaa n antar komunitas

pasasar;r;
i.i Melaksanakan fasillititasa kkememitraan antara a kok munitas 

papasasarr dedenganan ddununiaia usaha dan llemembab ga keuuana gan;
jj. Melaksanakan inventaaririsas si kepepenngugurur san,keeana ggotaa

dan kegiatan komunitas passarar;
k. Melaksanakan analisis dan pengngembab ngnganan kkinerjaja sek
l. Melaksanakan tugas lain yang dibbere ikann oleleh h kepaalal  

bidang.

(2) Seksi Pengkajian, Pengembangan dan Pemasasaranan 
mempunyai tugas:
a. Mengumpulkan,mengolah data dan 

informasi,menginventarisasi permasalahaan serta 
melaksanakan pemecahan permasalahan yyang bbrrkaitatann
dengan pengkajian,pengembangan dan peemassaaran 
papasas r;

bb. MeMererencn anakkanan,m,melelakaksanakkann,memengendalikan,meengngeeva
uasi dadann memellaporkan kegiatan seksi;

c. Menyiapkkan bahan kebijakan,bimbingan dann ppemembibina
serta petunjuk teknis pengkajian,pengembmbaangagan n
dadanpnpeme asaraann papasasar;r;

dd. Menynyiaiapkpkanan bb hahan perenencacanan an 
peengn kajijianan,pengegembangagan n dadann pepemamasasararann papassar;

e. Melalaksanakanan pengkajian,pengngemembangnganan ddan 
pemamasaran paasas r;

f. Mellaksanakan pendataan,pengolahan dan analisis data
lahaan,data peddaagang,data pengunaan lahan dan potens
pasaar;r

g. Melakaksanakaan pengkajian dan analisis penentuan kela
pasar;

h. Melaksananaakan pengkajian dan analisis 
pendirian pembangunan



No Bagian / 
Pasal Uraian

k. Melaksanakan pengumpulan,pengolahan,analisis dan 
penyajian data harga barang dan jasa di pasar;

l. Melaksanakan pengkajian pengembangan potensi pasar;
m. Melaksanakan pengkajian pengembangan pengelolaan 

pasar;
n. Melaksanakan pengelolaan Sistim Informasi dan 

Manajemen Pasar (SIMPAS);
o. Melaksanakan promosi pasar melaluyi media cetak dan 

media elektronik;
p.
q. Melaksanakan promosipasar melalui kegiatan 

pameran,lomba,pertunjukan,festival,pekan 
belanja,belanja berhadiah dan event lainya di pasar 
maupun di luar pasar;

r. Melaksanakan pengenalan pasar secara langsung kepada 
masyarakat;

s. Melaksanakan pemasaran lahan pasar,kios,los,lapak dan 
fasilitas pasar lainya;

t. Melaksanakan pengenalan barang dan jasa dan  jasa 
unggulan yang diperjual belikan di luar pasar;

u. Melaksanakan penerbitan bookflet,brosur,pamflet 
promosi pasar;

v. Melaksanakan fasilitasi bagi pedagang untuk melakukan 
promosi barang dan jasa;

w. Melaksanakan analisis dan pengembangan kinerja 
Seksi;

x. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 
Bidang.

Sumber: Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 86 Tahun 2008
tentang Rincian Tugas dan Tata Kerja
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta.

p y jj g g j p ;
l. MeMellaksanakan ppenengkg ajian pengembangan potensi pasa
mm. Melaksanakan pengkkajajiaian pengembangan pengelolaan

pasar;
n. MeMelaksanakan pengelolaan Sisstitim Informasi dan

MaManaajejememen n PaPasasar r (S(SIMPAS);
o.o. Meelalaksksananakakanan pproromomosisi ppasa ar melaluyyii media cetak da

media elektronikk;
p.
qq. Melaksanakan promosisipapasar memelalaluluii kegiatann 

pameran,lomba,pertunjukan,n fef stivvalal,p,pekekann 
belanja,belanja berhadiah dan evevent laaininyaya ddi pasasar 
maupun di luar pasar;

r. Melaksanakan pengenalan pasar secacara lanangsgsung keeppa
masyarakat;

s. Melaksanakan pemasaran lahan pasar,kkios,lolos,s,lalappak dd
fasilitas pasar lainya;

t. Melaksanakan pengenalan barang dan jassa dan  jasasa 
unggulan yang diperjual belikan di luar pasar;

u. Melaksanakan penerbitan bookflet,brosurr,pamfflelet 
promosi pasar;

vv. MeMelaksanakan ffasasililititasasii babagigi ppedagang unntutuk melaakukukk
prpromomoso i bararangng ddanan jjasa;

w. Melaksksananakakan analisis dan pengembangan kinererjaja 
Seksi;

x. Melaksanakan tugas lain yang diberikann ooleleh h KeKepapala 
BiBidadangng.

Suumbmberer:: PePeraratuturann WaWalikotata Yogyaakakarta NoNomor 8686 TaTahuhun n 20200808
tentntanang Rincian Tugas s dan Tatata Kerja
Dinas Pengelolaan Paasar Kotaa Yogyakarta.



Lampiran VI 
Daftar Paguyuban Pedagang Pasar Tradisional Kota Yogyakarta 

NO PASAR NAMA PAGUYUBAN 

1 Beringharjo Timur 1. APPSI Kota Yk/Ngudi Rukun  

2. MANUNGGAL KARYO 

3. MANUNGGAL HARJO 

4. Semangat Maju 

5. Ayem Tentrem 

2 Beringharjo Tengah 1. Langgeng Raharjo 

2. Pedagang Blok D 1 

3. PAGER RAHARJO 

4. METRO Beringharjo 

5. Kelompok Pengkajian Pedagang"Dewi Khotjijah 

6. Padang Sumringah 

7. PBHT Mandiri: Paguyuban Pedagang Bringharjo Tengah Mandiri 

3 Beringharjo Barat 1. PAPELA: Paguyuban Pedagang Lapak 

2. SBY: Sejahtera bersama Yogya 

3. Sumber Rejeki 

4. Persada Mas 

5. Pedagang Los 16 17 Blok B1 

6. Adem Ayem 

7. Pedagang Los 1,2,3 

8. Pedagang Los4,5,6 

9. Pedagang Los 10 
 
 

NO PASAR NAMA PAGUYUBAN

1 Beringharjo Timur 1. APPSI Kota Yk/Ngudidi RRukun

2. MANUNGGAL KARYO

3.3 MMANA UNUNGGGGALAL HARARJOJ

4. SSememanangagat Maju

5. Ayem Tentrem

2 BeBeririnngharjrjoo Tengah 1. Langgeng Raharjo

2. Pedagang Blok D 1

3. PAGER RAHARJO

4. METRO Beringharjo

5. Kelompok Pengkajian Pedagang"Dewi Khootjt ijah

6. Padang Sumringah

7.7. PPBHB T MaMandndiriri:i: Paguyuban Pedagang Bringharjo Tengah Manandidirri

3 Beringharjo Barat 1. PAPPELE A: Paguyuban Pedagang Lapak

2.2. SBY: Sejajahthterera a bebersrsamama YoYogygyaa

3. SSumumbeber Rejekiki

4. PPersada MMas

55. Pedagang LLos 16 17 Blok B1

6.6. Adem Ayeem

7. PPede agaang Los 1,2,3

8. Pedaga ang Los4,5,6



NO PASAR NAMA PAGUYUBAN 

4 Giwangan 1. Paguyuban Makro  

2.Rukun Makmur 

3. PASAG 

4. Pedagang Hanggar Giwangan   

5. Guyub Rukun 

6. PARAGI 

7. Paguyuban Pedagang Pasar Giwangan (PPPG) 

5 Karangwaru & Pingit 1. Sekar Waru  

6  2. AKKUP JAYA (Adanya Kerukunan karena Usaha Pedagang Jaya) 

7 Klithikan Pakuncen (PKP) KOMPAK 

8 Serangan dan Suryobrantan Paguyuban Pedagang Pasar Serangan 

9 Pathuk, Senen, & Kembang 1. Rukun Agawe Santosa 

2. paguyuban Bakul Pasar Senen 

10 Kranggan Makmur 

11 Terban Paguyuban Pasar Terban 

12 Demangan Sami Rukun 

13 Lempuyangan,Talok 
Gendeng, Sanggrahan & 
Pace 

1. Subur Makmur 

2. Sido Rahayu 

3. Gemah Ripah 

4. Paguyuban Pedagang Pace 

14 Legi Patangpuluhan Pedagang Pasar Legi Patangpuluhan 

15 Ngesem, Ngedikusuman, & 
Gading 
 
 

1.Podo Rukun(PR)  

2. Paguyuban Pedagang Pasar Gading 

22.Rukun Makmkmurur

3. PASAG

4. Pededaggangg Hangnggar Giwangan  

55. GGuyuyubub RRukkunun

66. PARAGI

7. Paguyuban Pedagang Pasaar r Giwaangnganan ((PPPPG)

5 Kaarrangwawaru & Pingit 1. Sekar Waru

6 2. AKKUP JAYA (Adanya Kerukunan karena UUsahaa PPedagaganangg Jaya))

77 Klliithikan Pakuncen (PKP) KOMPAK

8 SSerangan dan Suryobrantan Paguyuban Pedagang Pasar Serangan

99 Pathuk, Senen, & Kembang 1. Rukun Agawe Santosa

2. paguyuban BBakakulul PPasasarar SSene en

10 Kranggan Maakmkmur

1111 Terban Paguyuban Pasar Terban

1212 DeDemamangnganan SaSamimi Rukkunun

13 LeLempmpuyuyanangagan,TaTalolokk 
GeGendndenengg, SSaanggrahan &
Pace

1.1  Subur Makkmmur

2.2. Sido Rahaayuy

33. Gemah Rippah

4. Paguyubbaan Pedagang Pace

14 Legi Patangpuluhan Pedaagag ngng Pasar Legi Patangpuluhan

1 N N dik & 1 P d R k (PR)



NO PASAR NAMA PAGUYUBAN 

16 Pujokusuman,Prawirotaman, 
dan Ledok Gondomanan 

1. Wijaya Kusuma 

2. Perwira 

17 Sepeda Tunjungsari, 
Ciptomulyo & Karangkajen 

1. Persatuan Pedagang Sepeda Yogyakarta (PPSY) 

2. Gaya Baru 

18 Legi Kotagede & 
Gedongkuning 

Pedagang Pasar kota Gede Guyub Rukun 

19 Sentul Karyo Tirto Lumintu 

20 Satwa dan Tanaman Hias 
(PASTY) 

1. Pedagang satwa 

2. Pedagang Tanaman Hias 

3. Pedagang Ikan Hias 

 
Sumber: Buku Pedoman Pelayanan Pasar,  
 Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

dan Ledok Gondomanan
22. Perwira

17 Sepeda Tunjunggsasari, 
Ciptomulyo && KKarangkajen

1. Persatuan Pedagang Seepepeda Yogyakarta (PPSY)

2. Gayaya Baru

18 Leeggi Kotagede & &
GGedongkuunin ng

PePedadagaganng PPasasarar kkotota GeGedede Guyub Rukun

199 Senttulul Karyo Tirto Lumintu

20 SaSatwtwaa dan TaTanaman Hias 
(P(PAASTYY))

1. Pedagang satwa

2. Pedagang Tanaman Hias

3. Pedagang Ikan Hias

Sumbeer: Buku Pedoman Pelayanan Pasar,  
 Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 



Lampiran VII 
Daftar Target & Realisasi Pendapatan Retribusi Pasar 

Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

Tahun TARGET REALISASI Ka. DINAS

1990 716.091.700 735.758.390 Drs. Kadarusman

1991      684.603.915 751.539.675 Drs. Kadarusman

1992 1.215.638.850 766.162.710 Drs. Kadarusman

1993 6.675.184.190 2.591.128.765 Drs. Kadarusman

1994 2.836.178.580 2.860.548.570 Drs. Kadarusman

1995 3.119.139.775 3.024.904.469 Darusalam, SH.

1996 3.127.471.650 3.255.907.465 Darusalam, SH.

1997 3.256.152.600 3.283.654.736 Darusalam, SH.

1998 3.407.210.900 3.389.272.268 Darusalam, SH.

1999 3.765.564.000 3.652.555.492 Widodo, SH.

2000 2.836.427.550 2.885.297.718 Widodo, SH.

2001 3.516.502.206 3.760.480.251 Widodo, SH.

2002 3.831.407.295 3.922.250.949 Drs. Haryo Djarot Santoso

2003 4.103.799.000 4.227.405.935 Drs. Haryo Djarot Santoso

2004 4.224.437.000 4.444.708.067 Drs. Haryo Djarot Santoso

2005 4.103.799.000 4.227.405.933 Drs. Haryo Djarot Santoso

2006 4.969.746.000 5.035.596.450 Drs. Haryo Djarot Santoso

2007 5.152.000.000 5.209.508.842 Drs. H. Achmad Fadli

2008 5.572.605.000 5.740.737.026 Drs. H. Achmad Fadli 

2009 7.572.605.000 7.977.622.284 Drs. H. Achmad Fadli 

2010 12.148.000.000 13.006.982.663 Drs. H. Achmad Fadli 

2011 13.000.000.000 14.157.620.659 Drs. H. Achmad Fadli 

2012 13.527.202.746 13.615.758.571 Ir. H. Suyana

2013 12.525.568.676 13.506.244.381 Ir. H. Suyana

Sumber: Arsip Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

Tahun TARGET REREALISASASII Ka. DINAS

1990 716.091.1.70700 735.758.390 Drs. KKadarusman

1991      686844.603.915 757 1.539.675 Drs. Kadararusman

1992 11.215.6338.8 858500 767666.161622.717 00 DrD s. Kadarusmaman

19933 6.675.1884.4.191900 2.591.128.765 DrDrs.s. KKadararusman

19994 2.2.83836.6 178.585800 2.860.548.570 DrDrs.s  Kadararususmam n

199595 3.3.119..13139.775 3.024.904.469 Darusalalam, SSH.H.

199696 3.12127.471.650 3.255.907.465 Darusalam, SSH.

1919979 33.256.152.600 3.283.654.736 Darusalam, SHH.

1919998 3.407.210.900 3.389.272.268 Darusalam, SH.

19999 3.765.564.000 3.652.555.492 Widodo, SH.

20000 2.836.427.550 2.885.297.718 Widodo, SH.

202 01 3.516.502.206 3.760.480.251 Widodo, SH.

20022 3.8331.1.404077.295 3.3.929 2.250..949499 Drs. HHararyoyo Djarot SaS ntosoo

2003 4.103.799.000 4.22227.7 404055.935 Drs. Haryo Djarot Santossoo

2020040 4.224.437.000 4.444.708.067 Drs. Haryo Djarot Saantntososoo

20200505 4.4.10103.3.797999.000000 4.4.22227.4005.5.939333 DrDrss. HHararyoyo DDjajarorott SaSantntososoo

20200606 4.96969.9.74746.000000 5.0335.5.59596.45500 DrDrs.s HHararyoyo Djarot t SaSantntooso

20077 55.151522.000.000 5.202 9.508.8.842 Drs. H. AcAchmhmadad FFadadli

2008 5.572.605.000 55.740.737.0026 Drs. H. Achmad Fadli

2009 7.572.605.000 7.7.977.622.2284 Drs. H. Achmad Fadli

2010 12.148.000.000 13.0006.9822.663 Drs. H. Achmad Fadli

2011 13.000.000.000 14.15757.66220.659 Drs. H. Achmad Fadli

2012 13 527 202 746 13 615 758 571 Ir H Suyana



Lampiran VIII 
Pengunjung Pasar Tradisional Kota Yogyakarta Tahun 2013 

NO NAMA PASAR  ALAMAT  SURVEY PENGUNJUNG per HARI 
2010 2011 2012 2013 

1 Beringharjo Jl.Pabringan No 1 18.610 40.501 54.577 61.575 
2 Giwangan Jl.Imogiri No 212 2.679 10.468 13.210 12.630 
3 Pathuk  Jl.Bayangkara 1.105 1.787 1.630 1.250 
4 Kranggan Jl.P Diponegoro No 20 2.015 6.150 8.844 7.612 
5 Demangan Jl.Gejayan No 28 1.352 2.805 5.558 4.008 
6 Sentul Jl.Sultan Agung No52 944 3.050 3.450 1.653 
7 Legi Kotagede Mondorokan No 172 2.388 1.097 7.260 10.167 
8 Serangan Jl. RE Martadinata 1.298 2.040 3.026 1.214 
9 Klithikan Pakuncen Jl. HOS Cokroaminoto 2.435 3.603 6.711 8.195 

10 PASTY Jl. Bantul 141 Yk.   1.568 1.997 6.209 
11 Ngasem Jl.Polowijo No 11 1.705 1.146 1.240 2.070 
12 Pingit jl.Kyai mojo 470 1.621 1.803 1.010 
13 Terban Jl. C Simajuntak 559 1.518 1.601 678 
14 Legi Patangpuluhan Jl.Bugisan No12 677 1.282 1.656 2.184 
15 Lempuyangan Jl. Hayam Wuruk 878 1.519 1.456 2.024 
16 Ciptomulyo  Jl.Sisingamangaraja No.1 17 21 25 23 
17 Prawirotaman Jl.Parangtritis No.103 1.815 3.435 3.892 4.361 
18 Kembang Jl.Pasar kembang       1.273 
19 Talok Gendeng Jl.Tri Darma 693 831 1.277 2.604 
20 Sanggrahan Jl.Mawar 56 70 75 54 
21 Ledok Gondomanan Jl. Lobaningratan Prawirodirjan 97 184 190 192 
22 Pace Jl.Kusumanegara 322 26 35 57 
23 Gedongkuning Jl.Kebun Raya 1.829 438 974 994 
24 Karangwaru JL.Magelang 415 756 1.656 329 
25 Senen Jl.Kp Pathuk/RT/RW:33/07 895 1.897 1.988 1.531 
26 Suryobrantan Jl.KHA Dahlan No.134 20 45 52 39 
27 Ngadikusuman Suryoputran 231 421 420 577 
28 Gading Jl.Mayjen Panjaitan 147 309 266 246 
29 Pujokusuman Dalem Pujokusuman keparakan 626 645 264 1.407 
30 Karangkajen Jl.Sisingamangaraja 215 169 354 97 
31 Tunjaungsari Jl.Mentri Supono No.46 26 102 67 20 
  TOTAL   35.826 89.727 125.647 136.283 

Sumber: Arsip Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 
 
 
 

NO NAMA PASAR ALALAMAMATAT p
2010 2011 2012

1 Beringharjo Jl.Pabringan No 1 18.610 40.501 54.577 6
2 Giwangan Jl.Imogiri No 212 2.676799 10.468 13.210 1
3 Pathuk Jl.Bayyana gkg ara 1.105 1.787 1.630
4 Kranngggan Jl.P Dipipononegegorro o NoNo 220 2.015 6.15150 8.844
5 DeDemangan Jl.Gejayan No 28 11.352 2.8055 5.558
6 Sentul Jl.Sulultatann AgAgunungg NoNo5252 944 3.050 3.450
77 Legi KKototagagedede Mondorokan No 172 2.3888 1.1.090 7 7.7.260 1
8 Sereranangagan Jl. RE Martadinata 1.29298 2.2.040400 3.02026
9 KlKlitithihikkan PaPakuncen Jl. HOS Cokroaminoto 2.435 3.60033 6.711

100 PAP STYY Jl. Bantul 141 Yk. 1.1 568 1.1 997
1111 Ngassem Jl.Polowijo No 11 1.705 1.14146 1.1.24240
1212 Pinngit jl.Kyai mojo 470 1.62211 1.808033
1313 TeTerban Jl. C Simajuntak 559 1.518 11.606011
141 LLegi Patangpuluhan Jl.Bugisan No12 677 1.282 1.6656
15 Lempuyangan Jl. Hayam Wuruk 878 1.519 1.456
16 Ciptomulyo Jl.Sisingamangaraja No.1 17 21 2525
1717 Prawirotaman Jl.Parangtritis No.103 1.815 3.435 33.892
18 KKembang Jl.Passarar kembang
19 Talok Gendeng Jl.Tri DDararmama 693 831 1.2777
20 Sanggrahan Jl.Mawar 56 70 7575
211 Ledok Gondomanan Jl. Lobaningratan Prawirodirjan 97 184 191900
2222 PaPace JlJl.K.Kususumumanegara 332222 26 3535
2323 Geddongkku ining Jl.Kebunun RRayayaa 1.1.828299 43438 79744
2424 KaKararangngwawaruru JL.MMagagelang 414155 757566 11.656
25 SeSenenenn Jl.Kp Paththuk/RT/RWRW:33/07 89955 11.898977 1.988
26 Suryobrantan Jl.KHA DDahlan No.11343 20 45 52
27 Ngadikusuman Suryoputran 231 421 420
28 Gading Jl.Mayjeen Panjaitan 147 309 266
29 Pujokusuman Dalem Pujookusuman kekeparakan 626 645 264
30 Karangkajen Jl.Sisingammangarraaja 215 169 354
31 Tunjaungsari Jl.Mentri Supoponno No.46 26 102 67

TOTAL 35 826 89 727 125 647 13



Lampiran IX
Tabel Omset Pasar Tradisional Kota Yogyakarta 

 

NO PASAR Jumlah 
pedagang 

Omset Rata-rata (Rp) Total Omset (Rp) 

2012 2013 2012 2013 

1 Beringharjo 5.556 1.866.101,69 2.050.153,78 10.368.061.016,95 11.390.654.401,68 

2 Giwangan 2.270 3.927.777,78 1.520.447,63 8.916.055.555,56 3.451.402.500,10 

3 Kota Gede 608 215.925,93 939.246,03 131.282.962,96 571.061.586,24 

4 PKP 741 251.212,38 2.429.198,72 186.148.379,82 1.800.036.251,24 

5 PASTY 133 213.333,33 678.846,15 28.373.333,33 90.286.537,95 

6 Demangan 740 329.629,63 946.500,00 243.925.925,93 700.410.000,00 

7 Kranggan 887 518.888,89 1.634.111,11 460.254.444,44 1.449.456.554,57 

8 Sentul 569 858.035,71 482.651,79 488.222.321,43 274.628.868,51 

9 Serangan 441 245.652,17 1.232.621,95 108.332.608,70 543.586.279,95 

10 Patuk 260 250.000,00 1.338.796,30 65.000.000,00 348.087.038,00 

11 Ngasem 335 270.000,00 670.661,76 90.450.000,00 224.671.689,60 

12 Pingit 250 303.846,16 2.252.300,00 75.961.538,46 563.075.000,00 

13 Terban 300 286.000,00 1.769.500,00 85.800.000,00 530.850.000,00 

14 Legi 
Patangpuluhan 336 743.200,00 996.911,76 249.715.200,00 334.962.351,36 

15 Lempuyangan 312 179.411,76 994.677,42 55.976.470,59 310.339.355,04 

16 Ciptomulyo 31 590.000,00 270.000,00 18.290.000,00 8.370.000,00 

17 Prawirotaman 625 1.369.047,62 1.377.841,27 855.654.761,90 861.150.793,75 

18 Kembang 63 - 1.408.333,33 - 88.724.999,79 

19 Talok 
Gendeng 121 232.200,00 779.166,67 28.096.200,00 94.279.167,07 

20 Sanggrahan 21 140.000,00 425.000,00 2.940.000,00 8.925.000,00 

21 Ledok 
Gondomanan 17 - 375.000,00 - 6.375.000,00 

22 Pace 29 - 421.250,00 - 12.216.250,00 

23 Gedongkuning 212 154.210,53 877.985,71 32.692.631,58 186.132.970,52 

NO PASAR Jumlah 
pedagang

Ommsesett RaRatata-rata (Rp) Total Omset (Rp)

2012 2013 2012 2013

1 Beringharjo 5.556 1.866.101,69 2.050.153,78 10 3.36868.061.016,95 11.390.654.401,6

2 Giwangganan 2.270 33.929 7.7.77777,788 1.1 5220.0 4447,63 8.916.055.55555,56 3.451.402.500,1

3 KoKota Gede 606088 215.925,93 939399.242 6,6,0303 131.282.962,96 571.061.586,2

44 PKP 741 251.212,38 2.4299.19198,8,72 186.6.14148.8.37379,82 1.1.800.036.251,2

5 PAASTSTYY 133 213.333,33 678.846,15 28.3733 3.33333,3333 90.2.286.537,9

6 Deemmangann 740 329.629,63 946.500,00 243.9225.5 925,939 700.410.0.000 0,0

77 Kranggggan 887 518.888,89 1.634.111,11 460.254.4444,44 11.44449.9.454 6.5554,4 5

88 Seenntul 569 858.035,71 482.651,79 488.222.321,433 27274.4 62628.868,5

99 SSerangan 441 245.652,17 1.232.621,95 108.332.608,70 545433.586.272799,99

10 Patuk 260 250.000,00 1.338.796,30 65.000.000,00 348.08877.0338,8,0

111 Ngasem 335 270.000,00 670.661,76 90.450.000,00 22224.671..68689,,6

12 Pingit 252500 3003.3 846,16 2.252.2.303000,0000 7575.99616 .538,46 563.0775.5 00000,0

13 Terban 300 286.0000,0,0000 1.769.500,00 85.800.000,00 530.0.8550..0000,0

1414 LegLegi 
Patangpulpuluhauhann 336 743.200,00 996.911,,76 249.715.2000,0,0000 33334.4.969622.351,3

155 Lempuyangan 31312 179.9 41411,1,7676 994.677,42 555 .976.470,59 3310.0.339.355,0

16 CiCiptp omulyo 31 5990.0 000,00 270.000,00 1818.2.290.000,00 8.370.000,0

17 Prawirotaman 625 1.36369.047,62 1.377.841,27 855.654.761,90 861.150.793,7

18 Kembang 63 - 1.408.333,33 - 88.724.999,7

19 Talok 
Gendeng 121 232.202 0,00 779.166,67 28.096.200,00 94.279.167,0

20 Sanggrahan 21 140.000,0,0000 425.000,00 2.940.000,00 8.925.000,0



NO PASAR Jumlah 
pedagang 

Omset Rata-rata (Rp) Total Omset (Rp) 

2012 2013 2012 2013 

24 Karangwaru 123 253.333,33 954.583,33 31.160.000,00 117.413.749,59 

25 Senen 231 171.428,57 488.913,03 39.600.000,00 112.938.912,24 

26 Suryobratan 26 182.142,86 329.166,67 4.735.714,29 8.558.333,42 

27 Ngadikusuman 40 - 286.250,00 - 11.450.000,00 

28 Gading 179 210.000,00 524.527,78 37.590.000,00 93.890.472,62 

29 Pujokusuman 116 147.500,00 894.583,33 17.110.000,00 103.771.666,28 

30 Karangkajen 37 - 3.206.250,00 - 118.631.250,00 

31 Tunjungsari 31 440.000,00 750.000,00 13.640.000,00 23.250.000,00 

15.640 14.348.878,34 33.305.475,52 22.635.069.065,94 24.439.586.979,52 

Sumber: Arsip Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta 

24 Karangwaru 123 252533.333333,3333 954.583,33 31.160.000,00 117.413.749,5

25 Senen 23311 171.428,57 488.913,0303 39.600.000,00 112.938.912,2

26 Suryobratan 26 182.142,86 329.166,67 4.4.735.714,29 8.558.333,4

27 Ngadikkuusuman 40 -- 2886.6 2550,0,000 - 11.450.000,0

28 GGading 171 99 210.000,00 524.527,7 788 37.590.000,00 93.890.472,6

2929 Pujokukususumamann 1166 147.500,00 894.5833,3333 177 1.11010.0.00000,00 10103.771.666,2

30 Kaararangngkak jen 37 - 3.206.250,00 - 118.63631.250,0

31 TuT njungssarari 31 440.000,00 750.000,00 13.6400.0.000,00 23.250.0.000,0

15.640 14.348.878,34 33.305.475,52 22.635.069.0655,9,94 244.4.43939 5.586.97979,5

SuSumbm erer: Arsip Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta


